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ABSTRAK

Ririn Alimuzdaifah Aisah (B03208039), Bimbingan Dan Konseling Islam
Dengan Cybercounseling Dalam Menangani Dilema Remgja Untuk Memilih
Pasangan Hidup Di Tawang Sari, Taman Sidoarjo.

Memilih pasangan hidup merupakan hal yang sangat penting dalam fase
kehidupan manusia. Untuk itu penting dalam prosesnya diadakan suatu penilaian
yang matang agar tidak terjadi dilema pada para pelakunya yakni remagja diusia
menikah. Bimbingan dan Konseling Islam mengambil peran penting didalamnya
yakni untuk memberikan arahan bagaimana memilih pasangan hidup yang baik.
Dan dengan majunya teknologi komunikasi peran Bimbingan dan Konseling
Islam dimudahkan dalam proses pel aksanaannya yakni dengan Cybercounseling.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah mengenai
penggunaan Cybercounseling dalam proses konseling yakni Bimbingan dan
Konseling Islam dalam menangani dilema remaja untuk memilih pasangan hidup.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui faktor-faktor penyebab
dilema, (2) Menjelaskan dampak-dampak yang terjadi pada remaa, (3)
Menguraikan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cybercounseling
dalam menangani dilema remaja untuk memilih pasangan hidup, (4) Menjelaskan
hasil akhir Bimbingan dan Konseling Isslam dengan Cybercounseling dalam
menangani dilemaremaja untuk memilih pasangan hidup.

Untuk mengungkap persoalan tersebut penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis pendekatan analisis isi semiotik yang dengan ini
memudahkan konselor menjelaskan proses serta adanya keberhasilan bimbingan
konseling dengan menggunakan Cybercounseling dengan subjek remaja, yang
sumber data diperoleh dari hasil dokumentasi dan wawancara.

Dari penelitian ini, peneliti berhasil mengumpulkan data berupa (1)
Mengetahui faktor-faktor penyebab dilema pada remaja, (2) Penjelasan mengenal
dampak-dampak psikologis yang terjadi pada remaja yang mengalami dilema, (3)
menguraikan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cybercounseling
dalam menangani dilema remaja untuk memilih pasangan hidup, (4) Penjelasan
hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cybercounseling dalam
menangani dilema remagja untuk memilih pasangan hidup yang terbukti cukup
berhasi| dalam menyelesaikan masalah.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Islam, Cybercounseling, Remaja,
Pemilihan Pasangan Hidup.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Internet  merupakan jaringan komunikasi elektronik yang
menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas komputer yang
terorganisasi diseluruh dunia melalui telepon atau satelit." Dengan internet
seseorang yang tinggal berjauhan dapat saling berkomunikasi, internet
berbeda dengan telepon yang hanya dapat mendengar suara sgja tapi
dengan internet komunikasi dapat dilakukan dengan bertatap muka
langsung melalui layar mobile atau handphone (hp). Jenis layanan yang
disediakan beragam antara lain melaui email, yahoo messenger (ym), blog,
Facebook, twitter, koprol, web dan masih banyak yang lainnya
Kemudahan adalah kunci utama yang dicari para pemakai jasa internet,
yang mayoritas adalah remagja.

Remaja adal ah suatu fase peralihan dalam perkembangan manusia,
dari masa anak-anak menuju masa kedewasaan, dimana pada masa ini
anak belgjar banyak hal melalui enkulturasi, sosialisas, dan adaptas
aktif.? Anak pada fase ini kondisi psikisnya masih labil atau tidak stabil,

mereka cenderung berbuat sesuka hati dan suka mencoba-coba hal baru.?®

! Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakartar Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), hal 560

2 F.J.Monks,dkk, Psikol ogi Perkembangan,(Y ogyakarta: UGM Press, 2006), hal 258

3 F.JMonks,dkk., hal 290



Dan tanda-tanda kedewasaan itu sendiri biasanya ditandai dengan kondisi
sang anak yang memula fase pubertas dan mulai menyukai lawan jenis.
Pada fase ini peran orang tua sangatlah penting dalam mendampingi,
memberi arahan, dan kasih sayang yang lebih lagi dibanding sebelumnya.
Karena saat ia dewasa kelak ia akan bersosialisasi dan bertanggung jawab
atas semua yang dilakukannya sendiri. Pada realita yang ada, seringkali
orang tua ketika anak mulai menunjukkan gejala-gejala pubertas mereka
cenderung acuh dan mengabaikan tanpa memberi arahan yang sebenarnya
penting untuk dilakukan.

Orang tua pada zaman sekarang tidak sedikit yang meneruskan
budaya orang-orang zaman dulu yang menjodohkan anak-anaknya dengan
pilihan yang mereka kehendaki dengan alasan keturunan yang baik,
pekerjaan, kehidupan mapan dan lain-lain . Padahal, seiring perkembangan
zaman anak-anak masa kini menggunakan ideologi mereka sendiri untuk
memilih pasangan hidup. Hal tersebut menciptakan perbedaan pendapat
antara orang tua dan anak mengenai pemilihan pasangan hidup

Sebagaimana kasus dalam penelitian ini tidak berbeda jauh dengan
pembahasan diatas. Seorang anak yang tumbuh di keluarga yang cukup
harmonis, dengan orang tua yang penyayang dan perhatian dengan alasan
masa depan yang lebih baik. Dan setelah beranjak remaga sang anak
merasa dilema untuk memilih pasangan hidup, karena ha calon yang
menjadi pilihan orang tuanya tidak sama dengan pilihan hatinya, hal

tersebut penulis peroleh dari observas dan wawancara yang dilakukan



oleh penulis bersumber dari sahabat dan kerabatnya. Karena problema
tersebut hubungan antara keduanya menjadi renggang serta menjadikan
komunikasi berjalan tidak baik dan pada kondisi ini anak membutuhkan
seseorang untuk berbagi tentang beban yang iarasakan. Dengan kemajuan
teknologi, akhirnya sang anak memutuskan untuk melampiaskan
perasaannya yang dilema di dunia maya seperti Facebook. Pada awalnya,
sang anak tidak merasa ada masalah dan ia merasa semakin nyaman
karena dari hal itu banyak simpati dan dukungan yang ia peroleh.
Meskipun tidak dalam bentuk riil, sang anak merasa hal itu menyenangkan
dan tidak segan untuk mengulangingya. Namun, tidak menutup
kemungkinan orang tua akan tahu dan akan menganggap sang anak tidak
patuh dan telah membuka aib keluarga. Dan di mata sosial hal tersebut
menjadi suatu hal yang ambigu antara suatu hal yang privasi dan hal yang
umum. Untuk itu, penting adanya Cybercounsding dalam membantu
permasal ahan tersebut.

Cybercouseling atau Webcounseling, sebutan dari  National board
of Certified Counselors (NBCC) adalah sebuah praktek konseling
professional dan merupakan sebuah proses pengiriman pesan yang terjadi
antara klien dan konselor pada tempat yang terpisah atau dengan jarak
yang berjauhan dan menggunakan media elektronik untuk berkomunikasi
melalui internet.* Definisi tersebut meliputi halaman web, email, chat

room, tapi tidak untuk telepon dan faks. Beberapa ahli menyatakan hal

“Rosemarie S. Hughes, Ethics And Regulation Of Cybercounseling, ERIC Digest (online),
EDO-CG-00-3, march, 2000 ( http://eric.ed.gov/ERICWebPortal/search/detailmini, diakses 18
April 2012)



tersebut tidak mungkin dapat dilakukan karena dapt menimbulkan resiko
munculnya masalah baru yang lebih besar. Akan tetapi, bukan tidak
mungkin pula apabila hal tersebut membawa efek positif pada profesi
konselor, dengan memanfaatkan teknologi dan membawa kesejahteraan
bagi sejumlah orang.

Berlatar dari studi kasus yang terjadi, penulis merasa perlu untuk
mengkaji masalah tersebut lebih dalam. Dengan Cybercounseling
diharapkan dapat meminimalisir dampak negatif yang ada dari kehidupan
sosial masyarakat maupun problem didunia maya yang dipublish diarea
public network. Hal inilah yang menjadi satu ketimpangan dimana
seharusnya masalah itu diselesaikan secara baik dan tentu sgja dengan cara
yang baik sertatidak menimbulkan masal ah baru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis

mengambil beberapa rumusan masalah antara lain sebagai berikut:

1) Faktor apa sgjakah yang menjadi penyebab dilema yang dialami oleh
remaja untuk memilih pasangan hidup?

2) Apa sga dampak dilema yang dialami oleh remaa untuk memilih
pasangan hidup?

3) Bagamana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remga untuk memilih

pasangan hidup?



4)

Bagaimana hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remaga untuk memilih

pasangan hidup?

. Tujuan Penélitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang tersirat diatas, maka

tujuan penelitian ini antaralain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab dilema yang dialami oleh
remaja untuk memilih pasangan hidup

Menjelaskan dampak-dampak yang terjadi pada remga yang
mengalami dilema untuk memilih pasangan hidup

Menguraikan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remagja untuk memilih
pasangan hidup

Menjelaskan hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remga untuk memilih

pasangan hidup

. Manfaat Pendlitian

1)

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagi berikut:

Secarateoritis
a) Memberi wawasan baru tentang pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Cybercounseling dalam menangani

dilemaremaja untuk memilih pasangan hidup.



b) Sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Cybercounseling dalam menangani
dilemaremaja untuk memilih pasangan hidup

2) Secarapraktis

a) Pendlitian ini diharapkan dapat membantu para remaga yang
mengalami dilema untuk memilih pasangan hidup

b) Bagi konselor, semoga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
salah satu teknik pelaksanaan konseling yang efektif dalam
menangani permasalahan remaja yang dilema memilih pasangan
hidupnya.

E. Definisi Konsep

Dalam pembahasan ini peneliti telah menentukan batasan dari
sgjumlah konsep yang digjukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan
dan Konseling Islam dengan Cybercounseling dalam menangani dilema
remaja untuk memilih pasangan hidup di Tawang Sari, Taman-Sidoarjo.”

Adapun definisi konsep dari penelitian ini antaralain:

1) Bimbingan dan Konsdling Islam
Merupakan layanan bantuan konselor kepada klien atau
konseli untuk menumbuh-kembangkan kemampuannya dalam
memahami dan menyelesalkan masalah serta mengantisipasi masa
depan dengan memilih aternatif tindakan terbaik demi mencapai
kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat dibawah naungan ridha

dan kasih sayang Allah, berikut membangun kesadaran konseli untuk



menempatkan Allah sebagai konselor Yang Maha Agung, dan

sekaligus menggiringnya untuk melakukan self counseling.”

2) Cybercounseling

“ Cybercounseling, or WebCounseling, as it is called by the
National Board of Certified Counselors (NBCC), is defined by NBCC
as “ the practice of professional counseling and information delivery
that occurs when client and counselor are in separate or remote
locations and utilize electronic means to communicate over the
Internet.” This definition would seem to include Web pages, email,
and chat rooms but not telephones and faxes.” ®

Cybercouseling atau Webcounseling, sebutan dari  National
board of Certified Counsdors (NBCC) adalah sebuah praktek
konseling professional dan merupakan sebuah proses pengiriman
pesan yang terjadi antara klien dan konselor pada tempat yang terpisah
atau dengan jarak yang berjauhan dan menggunakan media elektronik
untuk berkomunikasi melalui internet. Definisi tersebut meliputi

halaman web, email, chat room, tapi tidak untuk telepon dan faks.

“Virtual psychological consultations/Cybercounseling are
alternatif, especially for people who cannot afford private consulting,
or for those who are afraid to speak about their difficulties face to
face to a counselor, or for shy people who want quick answers.”’

Tujuan dari media ini adalah untuk sebagai media alternatif
untuk menangani konseli yang takut berbicara atau melakukan

konsultasi dengan bertatap muka atau privat.

® Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami,(Y ogyakarta: el SAQ Press, 2007), hal 98

® Rosemarie S. Hughes, Ethics And Regulation Of Cybercounseling, ERiC Digest (online),
EDO-CG-00-3, march, 2000 http://eric.ed.gov/ERICWebPortal /search/detailmini, diakses 18 April
2012)

7 Sofia, Proceedings of the XlI-th International Science Conference Solar-Terrestrial
Influences, November, 2005




3) Dilema

Situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan

antara dua kemungkinan yang sama-sama tidak menyenangkan atau

tidak menguntungkan; situasi yang sulit dan membingungkan.®

4) Remajadan pemilihan pasangan hidup

Remaja adalah suatu fase peralihan dalam perkembangan

manusia, dimana pada masa ini anak belgar banyak hal melalui

enkulturasi sosialisasi dan adaptasi aktif. ° Anak pada fase ini kondisi

psikisnyamasih labil atau tidak stabil.

Pemilihan pasangan hidup merupakan bagian yang penting

dalam perjalanan hidup anak manusia. Mencari pasangan hidup yang

baik, dengan kriteria sebagai berikut:

a)

b)

Dengan  kaidah yang sudah ditetapkan oleh Nabi seperti;
kecantikan-ketampanan, kekayaan, keturunan, dan agama
K eempatnya adalah kriteria kesepadanan (mukéafaah), sebab hal itu
akan dapat membawa keberuntungan hidup di dunia dan diakhirat
(HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah).

Segera menikah setelah cukup umur dan telah disepakati berbagai
pihak.

Membangun keluarga yang damai dan sejahtera (sakinah), diatas

prinsip cinta-kasih (mawwadah) dan kasih sayang (rahmah)

8 http://www.artikata.com/arti-325274-dilema.html, diakses pada 21 April 2012
9 E.J.Monks,dkk, Psikol ogi Perkembangan,(Y ogyakarta: UGM Press, 2006), hal 258



dengan landasan Iman dan Tagwa, sesuai dengan firman Allah

SWT dalam Q.S Ar-Rum 30:21.

d) Senantiasa berdo’ a kepada Allah SWT, agar diberi keturunan yang
baik (duriyyah thayyibah).*

Jadi hal yang akan dilakukan oleh bimbingan konseling disini
adalah berperan serta untuk membantu konseli menyelesaikan
masalahnya untuk memilih pasangan hidup, dan mengarahkan konseli
akan langkah yang akan diambil dalam memutuskan suatu pilihan.
Dari itulah pada penelitian ini penulis menggunakan Cybercounseling
dalam menangani dilema memilih pasangan hidup yang dialami oleh
konsli.

F. Metode Pendlitian
1) Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi. Tujuan
pendekatan deskriptif adalah untuk memecahkan masalah secara
sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.
Pada umunya memiliki ciri-ciri yang bersifat menyajikan potret
keadaan yang bisa mengajukan hipotesis atau tidak; merancang cara

pendekatannya, yang meliputi macam datanya, penentuan sampelnya,

10 Abdul Mujib, “Kepribadian dalam Psikologi Islan’, (Jakarta: Rejawali Pers, 2005), hal
369



penentuan metode pengumpulan datanya, dan sebagainya;

mengumpulkan data; dan menyusun laporan.™

Jenis penelitian yang dipakai yakni menggunakan analisis
semiotik analitik normatif, hal itu disebabkan karena objek yang akan
dikgji akan menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang
berwujud norma dan tanda yang ada dari muatan sebuah teks. Analisis
semiotik secara sederhana diartikan sebaga metode untuk
mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah teks. Teks dapat
berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam
bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Berdasarkan objeknya,
dibagi tanda-tanda dalam gambar dan dapat dilihat dari jenis tanda yang
digolongkan dalam semiotik, diantaranya : ikon, indeks, dan simbol.
Pertama, dengan mengikuti sifat objeknya, ketika kita menyebut tanda
sebuah ikon. Kedua, menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan
dengan objek individual, ketika kita menyebut tanda sebua indeks.
Ketiga, kurang lebih, perkiraan yang pasti bahwa hal itu
diinterpretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat dari suatu
kebiasaan ketika kita menyebut tanda sebuah simbol. Ikon adalah tanda
yang hubungan antara penanda dan pertandanya bersifat bersamaan
bentuk alamiah, atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara
tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks adalah

tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan

1 Cholid Narbuko, Metodol ogi Pnelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal 44
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pertanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda
yang langsung mengacu pada kenyataan. Dan Simbol adalah tanda yang

menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan pertandanya.*?

Adapun dalam analisis isi semotik ada tiga ranah aplikas

penting, antaralain:

a) Andisisterhadap rekaman verba guna menemukan hal-hal yang
bersifat motivasional, psikologis, atau karakteristik-karakteristik
kepribadian. Aplikasi ini telah menjadi tradisi tentang pemanfaatan
dokumen-dokumen pribadi, dan aplikasi analisis terhadap struktur
kognitif.

b) Pemanfaatan data kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk
jawaban atas pertanyaan terbuka. Di sini analisis isi memperoleh
status teknis pelengkap yang memungkinkan peneliti memanfaatkan
data yang hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidak terlalu
membatasi pokok bahasan dan menguji silang kesahihan temuan
yang diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik yang
berbeda.™®

c) Proses-proses komunikasi dimanaisi merupakan bagian integralnya.

Disni meliputi perubahan historis dalam modus representasi.™*

12 alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal 56
Bhitp://texbuk.blogspot.com/2012/01/analisis-isi-

contentanal ysi sdal am.html#ixzz1t6CL 1p3g, diakses pada 21 April 2012
Yhttp://texbuk.bl ogspot.com/2012/01/analisis-isi-content-

analysi sdalam.html#ixzz1t6CL 1p3q, diakses pada 21 April 2012

11



2) Sasaran dan lokasi penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang remga yang
mengalami dilema untuk memilih pasangan hidup yang kemudian
disebut sebaga konseli, dan konselornya adala Ririn.
Lokas penelitian ini bertempat didesa Tawang Sari Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo. Alamat tidak disertakan secara rinci dan
lengkap karena proses terjadinya konseling tidak berlangsung dilokasi
tersebut hanya sgja sumber informasi didapat dari alamat Klien.
3) Jenisdan sumber data
a) Jenisdata
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang bersifat non-statistik, dimana data yang diperoleh nantinya

dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber
pertama di lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah remaja, perilaku
atau dampak yang didami remaja, pelaksanaan proses

konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling
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2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.*® Diperoleh dari
gambaran lokasi pendlitian, keadaan lingkungan Klien, riwayat
pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.

b) Sumber data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis
mendapatkan informasi dari sumber data, yang di maksud dengan
sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.’®
Adapun sumber datanya adalah:

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung
diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yakni
remaja yang mengalami dilema untuk memilih pasangan hidup
berupa dokumentasi proses konseling dengan media email
maupun Facebook yang menggunakan alamat ririn aisah
ataupun via sms (short message service), serta Konselor yang
melakukan Konseling.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari
sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari teks yang

berupa arsip dan dokumen resmi mengenai kegiatan penelitian,

¥ Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal 128

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal 129
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5)

jadwal kegiatan program, foto-foto situs studi kasus, dan

catatan-catatan lain yang relevan.

Tahap-tahap Penelitian

Adapun Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam

pendlitian analisi isi yakni sebagai berikut:

a) PraLapangan

1) Penjgakan lapangan

2)

Penjgjakan lapangan telah penulis lakukan setahun
sebelum penelitian ini dibuat yakni sekitar awal tahun 2011.
Penulis mulai mengamati cara kerja media Facebook dan
perkembangan aplikasinya, yang juga merupakan media yang
sering digunakan oleh penulis. Penjgjakan ini dilakukan dalam
rangka studi pendahuluan |apangan.

Pengamatan ini dilakukan kurang lebih 6 bulan, pada
akhirnya masalah yang dapat dicermati adalah teks yang dibuat
dan diutarakan seorang remaja yang mengalami dilema untuk
memilih pasangan hidup yang tercermin dalam status
Facebook yang responnya dapat mempengaruhi keadaan
psikologis remaja tersebut.

Penentuan lapangan

Selain alasan diatas, penulis juga mencermati bahwa

perlu adanya kendali dalam pengunggahan status dalam dunia

maya seperti Facebook.
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Maka peneliti menentukan untuk melakukan penelitian

Cybercounseling dalam ruang lingkup Facebook.
3) Usulan penelitian

Pada minggu kelima bulan Maret tepatnya tangga 29
Maret 2012, peneliti mengajukan judul penelitian dan pendliti
mendapatkan pengesahan judul skripsi oleh ketua jurusan BKI
Fakultas Dakwah.

Setelah mendapat pengesahan, penelitian yang telah
berlangsung kurang lebih tiga bulan kembali dilanjutkan guna
melengkapi data yang diperlukan. Pada pertengahan bulan Mel
penelitian berakhir.

b) Kerjalapangan
Kerja lapangan membahas tentang penentuan informasi dan
pengumpulan data, yang telah dijelaskan dalam teknik
pengumpulan data.
6) Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:
a) Teknik dokumenter, yaitu dengan mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, agenda, dan lain sebagainya.’’

Y syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar Pendekatan Praktek, hal. 236
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b) Teknik wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan

mengadakan komunikasi atau pendekatan antara kedua belah pihak

yang bersankutan baik langsung maupun tidak langsung (angket)

yaitu : pewawancara dan yang diwawancarai.™®

Tabel . 1.1

Jenis data, sumer data, dan teknik pengumpulan data

No

Jenis Data

Sumber Data

TPD

Identitas klien

Pendidikan klien

Usiaklien

Problem dan gejala yang dialami
Proses konseling yang dilakukan

Klien

coo2lpaooe

a

entitas konselor

Pendidikan konselor

Usiakonselor

Pengalaman dan proses konseling yang
dilakukan konselor

Konselor

Kebiasaan klien
Kondisi kdluarga, lingkungan dan ekonomi
klien

Informan (klien)

D+O
+W

7)

Keterangan:
D : dokumentasi
@] . observas

w T wawancara

Teknik Analisis Data

Daam analisis semiotik sendiri terdapat banyak macam dan

yang digunakan dalam analisis ini adalah semiotik analitik normatif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

18| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), hal 135
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pengumpulan atau coding data, dilakukan dengan menggunakan

lembar hubungan penalaran dengan jenis penandanya. Setelah semua

data diproses, kemudian diinterpretasikan maknanya. Dalam analisis

semiotik terdapat 3 macam hubungan penalaran dengan jenis

penandanya antara lain:

a)

b)

Qualissm : penanda yang bertalian dengan kuditas, yang
merupakan tanda berdasarkan suatu sifat. Contohnya ialah sifat
‘merah’, digunakan sebagai tanda misalnya sosialisme, untuk cinta,
bagi perasaan misalnya marah, bagi petunjuk sebagai tanda bahaya
atau larangan.

Snsign : pertanda yang berkaitan dengan kenyataan, yang
merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Semua
pernyataan individual yang tidak dilembagakan dapat merupakan
sinsign. Sebuah jeritan dapat diartikan kesakitan, keheranan,
langkah kakinya, tertawanya, nada dasar dalam suaranya dan
sebagainya.

Legisign : penanda yang berkaitan dengan kaidah, yang merupakan
tanda atas dasar kode. Y ang merpakan contoh dari legisign adalah
ungkapan “ya’, menganggukan kepala, mengerutkan alis dan dari

gerakan-gerakan tradisional lainnya.

Anadisa yang dilakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang

menyebabkan seorang remaja mengaami dilema untuk memilih

pasangan hidup ini menggunakan anaisis isi yang diolah secara
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kualitatif ~deskriptif. Selanjutnya, analisa proses serta hasil
pelaksanaan  Bimbingan dan  Konsding Islam  Dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remaga untuk memilih
pasangan  hidup yang dilakukan dengan anaisis, yakni
membandingkan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam secara
normal di lapangan dengan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan menggunakan Cybercounseling dalam menangani kasus
dilema remaja untuk memilih pasangan hidup, serta membandingkan
kondis konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses

konseling.

Andlisis data penelitian ini menggunakan modifikasi model,

hasil modifikasi tersebut terdapat dalam skema berikut:
Skemal.l
Analisis Semiotik
Dalam Proses Verbatim Cyber counseling

Pesan yang di interpretasikan

v
v v v v
Tinjauan sosial: Tinjauan agama: Tinjauan budaya: Tinjauan psikologis:
1 1 1 1
2 2 2 2
3 3 3 3
4 4 4 4
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8) Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan
dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan dalam hal
ini perlu ditetapkan keterandalan (reliabilitas) alat ukur, dan kesahihan

(validitas) pengukuran.

Masalah reliabilitas (keterandalan) dan validitas pengukuran
(kesahihan) merupakan 2 hal pokok dalam penelitian yang tidak boleh
ditinggalkan. Untuk itu reabilitas dan vaiditas yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a) Memperpanjang Masa Observasi

Setelah teknik dokumenter dilakukan untuk lebih validnya
penelitian ini peneliti melanjutkan wawancara dengan remaja yang
mengalami dilema tersebut dan meminta keterangan lebih lanjut
tentang kondisi psikisnya. Aktivitas seperti itu memerlukan waktu
yang cukup panjang sehingga masa observasi diperpanjang sampai
hampir enam bulan.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaah secara rinci sampal pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang

ditelaah sudah dipahami dengan carayang biasa.
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b) Pengamatan Y ang Terus Menerus

Hal ini dilakukan supaya tidak terjadi kesalah pahaman

dalam penelitian sehingga pengamatan itu terus menerus dilakukan
melalui wawancara dan menganalisis teks verbatim konseling

melalui inbox Facebook.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan Skripsi

ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab

yang sistematika pembahasannya adal ah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Pendahuluan.

Dalam bab ini membahas tentang Latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat pendlitian, Definis
konsep, Metode penelitian, serta Sistematika pembahasan.
Tinjauan Pustaka.

Dalam bab ini membahas tentang Kajian Teoritik yang
dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian
yang dikaji, pembahasannya melipuiti:

Bimbingan dan Konseling Islam, terdiri dari: Pengertian
Bimbingan dan Konseling Islam, Tujuan Bimbingan dan
Konseling Islam, Fungs Bimbingan dan Konseling Islam,
Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam, Asas-Asas Bimbingan
dan Konseling Islam, Langkah-Langkah Bimbingan dan

Konseling Islam, Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam.
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Bab I11

Cybercounseling, terdiri dari: Pengertian Cybercounseling,
Tujuan Cybercounseling, Teknik-Teknik Cybercounseling, Ciri-
Ciri Cybercounseling.

Dilema; Pengertian Dilema, Ciri-Ciri Remaga Yang
Mengalami Dilema, Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Dilema
Pada Remaja, Dampak Psikologis Remga Yang Mengaami
Dilema.

Remaja Dan Pemilihan Pasangan Hidup; Pengertian
Remaja, Remaja Usia Menikah, Pemilihan Pasangan Hidup.

Serta Pendlitian Terdahulu Y ang Relevan
Penygjian Data.

Dalam bab ini membahas tentang Penygjian Data tentang
bagaimana data yang diperoleh disgjikan dan dideskripsikan
untuk menelaah objek kajian yang dikai, pembahasannya
meliputi:

Deskripsi umum objek penelitian membahas tentang setting
atau Gambaran Pemetaan penelitian yang meliputi deskripsi
Ruang Lingkup atau Lokasi, Konselor, Konseli, dan Masalah.

Sedangkan deskripsi hasil penelitian membahas tentang
Deskripsi Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Dilema Remaja
Untuk Memilih Pasangan Hidup, Deskripsi Dampak Psikologis
Y ang Dialami Remaja Y ang Mengalami Dilema Untuk Memilih

Pasangan Hidup, Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan dan
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Bab IV

Bab V

Konseling Islam Dengan Cybercounseling Dalam Menangani
Dilema Remga Untuk Memilih Pasangan Hidup, Serta
Deskripsi Hasil Yang Diperoleh Dilapangan Mengenal
Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Cybercounseling
Daam Menangani Dilema Remaga Untuk Memilih Pasangan
Hidup

Analisis Data.

Pada bab ini memaparkan tentang analisa data dari faktor-
faktor, dampak, proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam Dengan Cybercounseling Dalam Menangani
Dilema Remaja Untuk memilih Pasangan Hidup sehingga akan
diperoleh hasil apakah Bimbingan dan Konseling Islam dapat
membantu memecahkan masalah atau tidak.

Penutup.

Merupakan bab terakhir dari skripss yang Méliputi

Kesmpulan dan Saran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1

Bimbingan dan Konseling I lam
a) Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan didefiniskan sebagai proses bantuan yang
diberikan oleh seseorang yang telah dipesiapkan (dengan pengetahuan,
pemahaman, ketrampilan - ketrampilan tertentu yang diperlukan dalam

menolong) kepada orang lain yang memerlukan pertolongan.™

Konseling secara etimologi adalah memberikan arahan dan
petunjuk bagi orang yang tersesat bailk arahan tersebut berupa
pemikiran orientasi kejiwaan, mapun etika dan penerapannya sesuai
dan sgjalan dengan jalan yang baik atau yang lebih baik darinya dan

jauh dari semua bahaya®

Menurut Ahmad Mubarak, MA., dalam bukunya Konseling
Agama Teori dan Kasus, pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
adalah usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok
orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin menjalankan

tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni

¥ Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: CV Rajawali,

1985), hal 9

2 Musfir Bin Zaid Az Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal 6
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dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (Iman) didalam dirinya
untuk mendorongnya mengatas masalah yang dihadapi.”* Sedangkan
Syaiful Akhyar Lubis dalam bukunya Konseling Islami menyatakan
bahwa Bimbingan dan Konseling Islam merupakan layanan bantuan
konselor kepada klien atau konseli untuk menumbuh-kembangkan
kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta
mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik
demi mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat dibawah

naungan ridha dan kasih sayang Allah.

b) Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun tujuan dari Bimbingan dan Konseling antara lain

adalah untuk:

1) Agar manusia dapat memahami dan menyadari tindakan
terbalk demi mencapai kehidupan yang bahagia didunia
maupun diakhirat.

2) Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan
dan mengenal kekhususan yang ada pada dirinya.

3) Dapat mengembangankan sikap positif.

4) Membuat pilihan secara sehat.

5) Mampu menghargai orang lain.

6) Memiliki rasatanggung jawab.

2L Ahmad Mubarok, Teori dan Kasus, cet | (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), hal 4-5
2 gyaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami,(Y ogyakarta: el SAQ Press, 2007), hal 98
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7) Mengembangkan hubungan antar pribadi dan dapat
menyelesaikan konflik.
8) Membuat keputusan secara efektif .
¢) Fungs Bimbingan Konseling
Ditinjau dari segi sifatnya layanan bimbingan memiliki

beberapa fungsi, antaralain:

1) Fungs Pemahaman
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah.
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu
oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan

pengembangan individu yang bersangkutan.

2) Fungs Pencegahan
Dalam fungsi pencegahan ini fungsi layanan yang diberikan
berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai
masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan
yang berfungsi pencegahan dapat berupa program orientasi,

program bimbingan karir, inventarisas data, dan sebagainya.

% Erhamwilda, Konseling Islami, (Y ogyakarta:graha ilmu,2008) hal 117-118
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3) Fungs Pengembangan
Fungs pengembangan yaitu fungsi dari konseling yang
sifatnya lebih proaktif dari fungsi - fungsi lainnya. Konselor
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belgar

yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli.

4) Fungs Penyembuhan
Fungs penyembuhan vyaitu fungs bimbingan dan
konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat
dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosia,

belajar, maupun karir.?*

5) Fungsi Penyauran
Fungs penyauran dapat membantu konseli untuk
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi,
dan memantapkan penguasaan Kkarir atau jabatan yang sesuai

minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

6) Fungs Adaptasi
Fungss adaptas dapat membantu para pelaksana
pendidikan, kepala sekolah/madrasah dan staf, konselor, dan

guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar

24 Erhamwilda, Konseling Islami, hal 120
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7)

8)

9)

belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan
konseli.
Fungsi Penyesuaian

Fungs dalam bimbingan dan konseling dalam
membantu konseli dalam menyesuaikan diri  dengan

lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.

Fungsi perbaikan

Waaupun fungs pencegahan dan pemahaman telah
dilakukan, namun mungkin saja individu masih menghadapi
masalah-masalah tertentu. Disinilah, fungs perbaikan itu
berperan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagai

permasalahan yang dialami individu.

Fungsi fasilitasi

Fungs fasilitass memberikan kemudahan kepada konseli
dadam mencapa pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal, serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek dalam diri

konseli.

10) Fungsi pemeliharaan

Fungs ini berarti bahwa dalam bimbingan dan konseling
yang diberikan dapat membantu individu dalam memelihara,
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap,

terarah, dan berkelanjutan. Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan
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melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan bimbingan dan
pendukung bimbingan dan konseling untuk mencapa hasil
sebagaimana terkandung dalam masing-masing fungsi

bimbingan dan konseling.?®

d) Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

Adapun prinsip-prinsip yang dijalankan dalam pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islami tidak jauh berbeda dengan
bimbingan dan konseling pada umumnya. Menurut Imam Magid

prinsip tersebut diantaranya sebagal berikut:

1) Kerahasiaan (confidentiality)

2) Kepercayaan (trust)

3) Kecintaan berbuat baik padaorang lain

4) Mengembangkan sikap persaudaraan atau menciptakan sikap
damai diantara sesama

5) Memperhatikan masalah-masalah kaum muslimin

6) Memiliki kebiasaaan untuk mendengarkan yang baik

7) Memahami budaya orang lain

8) Adanyakerjasama antara ulama dan konselor

9) Memiliki kesadaran hukum

10) Bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada

Allah SWT

% Nindya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan Dan Konseling, (Y ogyakarta:
Araska, 2012), hal 28-32
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11) Menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai model (uswah
khasanah) utama dalam kehidupan, khususnya menyangkut
sikap kasih sayangnya kepada orang lain.?

€) Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
1) AsasKebahagiaan Dunia Akhirat

Usaha layanan bimbingan dan konseling akan memberikan
dampak bagi konseli agar mendapatkan petunjuk dari masalah
yang dihadapinya dan menyadarkan akan kebahagiaan yang
hagigi yakni dari Allah SWT. Dan kemudian membuat
hidupnya menjadi |ebih baik dan terarah serta dapa mencapai
kebahagiaan didunia maupun diakhirat. Sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S. Al Qashaash ayat 77,

he be
P P G, e we L Frsas LT . e
ool //&w\:ﬂwy; %}/—Y\)‘.ﬂ‘&b 2 ‘;LA.:.?C':J“)
b L -

Artinya

77. Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.?’

% Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2012), hal 244-245
%" Departemen Agama, Al-Qur’ an dan terjemah, (Bandung: CV Diponegoro, 2008) hal 315
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2) AsasFitrah
Y ang dimaksud dengan asas fitrah yakni berdasarkan Fitrah
Allah: maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar.
Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh

lingkungan. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ar Rum 30;

Artinya
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. %

3) Asas‘“Lillahi ta'aa’

Yang dimaksud dengan asas Lillahi taaa yakni dalam
pelaksaan bimbingan dan konseling semuanya ditujukan
kepada Allah, semua usaha yang dilakukan manusia tanpa
ridha Allah maka hal tersebut tidak akan terjadi sesuai dengan
ketetapannya. Untuk itu, dalam setigp bertindak perlu

keikhlasan dalam menjalaninya.

% Departemen Agama, Al-Qur’ an dan terjemah, hal 325
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4) Asas Bimbingan Seumur Hidup

5)

6)

Yang dimaksud bimbingan seumur hidup yakni manusia
dalam kodratnya tidak luput dari berbuat kesalahan maka dari
itu layanan bimbingan dan konseling dibutuhkan bukan hanya
saat menghadapi masalah tapi juga digunakan dalam
membimbing dalam kegiatan harian guna memberi petunjuk
akan hidup yang baik menurut gjaran Allah dan Rasulnya.

Asas K esatuan Jasmaniah dan Rohaniah

Yang dimaksud dengan kesatuan jasmaniah dan rohaniah
adalah sesuai dengan sifat dasar manusia yang memiliki akal
dan nurani. Dan hal tersebut harus menyatu agar tidak terjadi
konflik batin yang menjadikan individu tersebut memiliki
penyakit hati maupun jiwa karena tidak ada keselarasan dalam
dirinya
Asas K eseimbangan Rohaniah

Yang dimaksud dengan keseimbangan rohaniah yakni
dalam batin manusia antara apa yang menjadi kepentingan
dunia dan akhirat keduanya harus seimbang dan selaras serta

tidak berat sebelah.
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7) Asas kemajuan Individu
Seperti yang dikemukakan diawa bahwa kemgjuan adalah
tujuan dari usaha laying bimbingan dan konseling. Oleh sebab
itu, pembimbing hendaknya selalu berusaha menghidupkan
potensi yang dimilki oleh individu dan hendaknya orang yang
dibimbing tidak tergantung pada orang lain.
8) Asassosidlitas manusia
Asas ini diterapkan terhadap is maupun proses
penyelenggaraan bimbingan dan konseling. Seluruh isi layanan
harus sesuai dengan norma-normayang ada. Hal tersebut guna
menghormati individu dalam lingkup sosiaitasnya maupun
menyadarkan individu untuk menghormati lingkungannya.
9) Asas kekhalifahan manusia
Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah dibumi untuk itu
penting dalam melihat aspek tersebut dalam pelaksanaan

layanan bimbingan. Seperti yang tersirat dalam Q.S. Faathir 39;

2 - //E,U"’ A~ . ¢ JE L 1. Aall G s
L Yj ;o,.zS f».:l’& ,.QS ’.A.S up‘)‘}“ &gwf‘ S,Lt}- L;.;\]‘)A
- -
2 > 2 s D0

Ao
V) 2 aS (,a801 D N5 Gae N Al e e iS (K]
Artinya:
39. Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka
bumi. barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya
menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir
itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi
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Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.®

Dan diterangkan puladalam Q.S. Shaad 26;

-~ e

f&&wu&ofl«,aww‘ ;fj’d'wup EPHIFS

z

eledl 8 maw;@
Artinya:
26. Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah

akan mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari
perhitungan.®

10) Asas keselarasan dan keadilan
Yang dimaksud keselarasan dan keadilan yakni dengan
layanan Bimbingan dan Konsdling ini diharapkan manusia
dapat memperoleh keselarasan yang hilang dalam hidupnya
baik secara jasmani maupun rohani dan memperoleh keadilan

yang sama dimata sosial.

% Departemen Agama, Al-Qur’ an dan terjemah, hal 350
* Departemen Agama, Al-Qur’ an dan terjemah, hal 363
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11) Asas Akhlagul karimah
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan hendaknya dapat
memperbaiki akhlag menjadi karimah, dan menyampaikan
dengan suri tauladan yang baik agar mengena pada konseli.**

Sesuai dengan Q.S. Al Ahzab 21;

T LS B S35
Artinya
21. Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.*
12) Asas kasih sayang
Kasih sayang antara sesama manusia sangat dianjurkan
demikian pula dalam program konseling kasih sayang dijadikan
salah satu landasan. Hal tersebut, dilakukan guna mempererat
hubungan kepercayaan yang dibangun dalam proses
bimbingan.
13) Asas saling menghormati dan menghargai

Daam pelaksanaan bimbingan dan konseling diharapkan

terjalin hubungan yang saling menghormati dan menghargai

3 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992) Hal 21-23
%2 Al-Qur’ an dan terjemah, (Bandung: CV Diponegoro, 2008) hal 336
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agar antara kedua belah pihak, konselor dan konseli tumbuh
rasa saling percaya satu dengan yang lain.®
14) Asas musyawarah
Yang dimaksud asas musyawarah yakni dalam
pengambilan keputusan konselor dan konseli melakukan
musyawarah yang hasil akhirnya diputuskan sendiri oleh
konseli konselor hanya memberikan bimbingan sesuai yang
dibutuhkan konseli.
15) Asas keahlian
Asas keahlian pada konsdor yang mengacu pada
kualifikasi konselor yang meliputi pendidikan juga kepada
pengalaman. Teori dan praktik bimbingan dan konseling perlu
dipadukan. Oleh karena itu, seorang konselor ahli harus benar-
benar menguasai teori dan praktik konseling secara baik.**
f) Langkah-langkah Bimbingan Konseling
1) Andisigldentifikasi
Pada langkah ini yang harus diperhatikan konselor adalah
mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi
konseli. Maksud dari gejala awal disini adalah apabila konseli
menujukkan tingkah laku berbeda atau menyimpang dari
biasanya. Untuk mengetahui gejala awal tidaklah mudah,

karena harus dilakukan secara teliti dan hati-hati dengan

% Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992) Hal 21-23
*Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, hal 21-23
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2)

3)

4)

5)

memperhatikan gejalagejala yang nampak, kemudian
dianalisis dan selanjutnya dievaluasi.
Sintetis

Pada langkah ini konselor mengemukakan satu dugaan
masalah yang klien alami dan kemudian menguji pada tahapan
selanjutnya.
Diagnosis

Pada langkah ini yang dilakukan adalah menetapkan
"masalah” berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi
penyebab timbulnya masalah. Dalam langkah ini dilakukan
kegiatan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang
menjadi latar belakang atau yang melatar belakangi gejala yang
muncul.
Prognosis

Langkah prognosis ini pembimbing menetapkan aternatif
tindakan bantuan yang akan diberikan. Selanjutanya melakukan
perencanaan mengena jenis dan bentuk masalah apa yang

sedang dihadapi individu.

Treatment/konseling

Setelah pembimbing dan klien melakukan beberapa kali
pertemuan, dan mengumpulkan data dari beberapa individu,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan evauasi dan

tindak lanjut. Evaluasi dapat dilakukan selama proses
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pemberian bantuan berlangsung sampai pada akhir pemberian
bantuan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik, seperti melalui wawancara,

angket, observas diskusi, dokumentasi dan sebagainya.

6) Follow Up
Dari evaluas tersebut dapat diambil langkah-langkah
selanjutnya; apabila pemberian bantuan kurang berhasil, maka
pembimbing dapat merubah tindakan atau mengembangkan

bantuan kedalam bentuk yang berbeda.

g) Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1) Konselor

Konselor merupakan tenaga pendidik profesional yang
telah menyelesaikan pendidikan akademik Strata satu (S-1)
program studi Bimbingan dan Konseling. Selain itu konselor
juga menyelesaikan program pendidikan profesi konselor dari
perkonseloran tinggi penyelenggara program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi. Kriteria konselor yang baik
antara lain; (1) Menawan hati terutama bagi orang yang hendak
berkonseling; (2) Memiliki kemampuan bersikap tenang ketika
bersama orang lain; (3) Memiliki kapasitas untuk berempati,

ditambah karakteristik lain yang memiliki makna yang sama,
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dan kualitas-kualitas tersebut dapat pula diusahakan.*> Adapun
karakteristik konselor berdasarkan referensi Konseling Islami
dikemukakan beberapa karakteristik konselor yang diharapkan

bisa melaksanakan Konseling Islami yaitu:

a) Seorang yang sudah mendalami dan mendapatkan
keahlian khusus dalam bidang bimbingan dan
pendidikan profesi konselor.

b) Seseorang yang mempunyai pemahaman agjaran agama
yang cukup mamadai, dan hidup sendiri ditanda
dengan ketundukan akan gjaran agama Islam. la adalah
orang yang secara istiqgomah menjalankan rukun Iman
dan rukun Islam.

c) Seorang yang cara hidupnya layak diteladani, karena
konselor harus sekaligus berfungsi sebagai model.

d) Seorang yang punya keyakinan kuat dan ikhlas untuk
membantu orang lain agar bisa berperilaku sesuai
petunjuk Al-Qur’ an dan Hadits.

€) Seorang yang yakin bahwa apa yang dia lakukan untuk
kliennya adalah sebatas usaha, sedangkan hasilnya akan
ditentukan oleh individu itu sendiri serta petunjuk dari

Allah SWT.

* Enjang AS, Komunikasi Konseling, (Bandung: Nuansa, 2009), hal 43-44
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f) Seorang yang tidak putus asa dalam menegakan amar
makruf nahi mungkar.
g) Seseorang yang bisa memegang rahasia orang lain, atau
mampu menjaga aib orang lain.*®
2) Klien
Individu yang menerima pelayanan profesi bimbingan dan
konseling disebut dengan konseli. Konseli dalam perspektif Al-
Qur’an disebut pula sebagai mursyad bih, yaitu sosok manusia
yang hidupnya tidak proporsiona, tidak berimbang, tarik
menarik dari potensi diri sendiri yang cenderung mengikuiti
kata hati yang baik dan kata hati yang tidak baik. Karakteristik

klien antaalain:

a Klien yang dibantu melalui konseling Islam adalah
klien yang beragama Islam atau non muslim yang
bersedia diberi bantuan melalui pendekatan yang
menggunakan nilai-nilai 1slam.

b. Klien adalah individu yan sedang mengalami masalah
untuk mendapatkan kebahagiaan hidup (ketentraman).

c. Klien secara sukarela didorong untuk mengikuti proses
konsdling.

d. Klien adalah seorang yang berhak menentukan jalan

hidupnya, dan akan bertanggungjawab atas dirinya

% Erhamwilda, Konseling Islami, (Y ogyakarta:graha ilmu,2008) hal 117-118
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sendiri setelah dewasa untuk kehidupan dunia maupun
akhiratnya.

e. Pada dasarnya setigp klien adalah baik, karena Allah
SWT telah membekali setigp individu dengan potensi
berupa fitrah yang suci untuk tunduk kepada aturan dan
petunjuk Allah yang Maha Kuasa.*’

3) Masalah

Pesan meliputi pesan moral dan informasi yang dikemas
dalam memberikan jalan keluar sebagai pijakan konseli, dan
juga sebagai aternatif solusi atas masalah konsdli. Alternatif
solusi yang disampaikan bisa masalah agama atau etika. Pesan
ini dikemas oleh konselor berdasarkan jenis atau bentuk
masalah yang sedang dihadapi konseli atau klien. Jika satu
pesan belum dterima dengan baik atau belum bisa mengatasi
masal ah klien, maka mestinya ada alternatif pesan lain sebagai

penggantinya.

3" Erhamwilda, Konseling Islami, hal 116-117
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2. Cybercounseling

a) Pengertian Cybercounseling

Cybercounseling “ Cybercounseling, or WebCounseling, as
it is called by the National Board of Certified Counselors (NBCC),
is defined by NBCC as “the practice of professional counseling
and information delivery that occurs when client and counselor are
in separate or remote locations and utilize electronic means to
communicate over the Internet.” This definition would seem to
include Web pages, email, and chat rooms but not telephones and
faxes.”

Cybercouseling atau Webcounseling, sebutan dari National
board of Certified Counselors (NBCC) adalah sebuah praktek
konseling professional dan merupakan sebuah proses pengiriman
pesan yang terjadi antara klien dan konselor pada tempat yang
terpisah atau dengan jarak yang berjauhan dan menggunakan
media elektronik untuk berkomunikasi melaui internet. Definisi
tersebut meliputi halaman web, email, chat room, tapi tidak untuk

telepon dan faks.

Konseling online masuk dalam kategori telehealth, yaitu
penggunaan teknologi telekomunikasi untuk melakukan perawatan
kesehatan yang tersedia bagi siapa sgja yang, entah karena pilihan
atau keharusan, menerima perawatan tanpa kehadiran fisik seorang

praktisi/ahli.

*¥Rosemarie S. Hughes, Ethics And Regulation Of Cybercounseling, ERiC Digest (online),
EDO-CG-00-3, march, 2000 (_http://eric.ed.gov/ERICWebPortal/search/detail mini, diakses 18

April 2012)
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b)

Daam bidang konseling maya dimana terapis tidak
memiliki akses visual dan komunikasi non-verbal, adaberbagai
strategi  digunakan untuk mengkompensasi kurangnya isyarat.
Salah satu  bentuk tersebut adalah penggunaan emoticon
(misalnya, 9, A,:-S), yang desain kreatif yang meniru ekspres
wajah dan dengan demikian menunjukkan pengirim perasaan atau
pengakuan perasaan penerima. Selain itu, ukuran mengubah font

atau teks dapat menggambarkan perubahan nada untuk pembaca.

Tujuan Cybercounseling
Tujuan utama yang ingin dicapai dengan menggunakan

Cybercounseling antaralain:

1) Menambah keterampilan komunikasi konseling khususnya
konselor.

2) Memudahkan proses konsultasi bagi individu bermasalah yang
ingin menyelesaikan masalahnya dengan cepat dan tepat,
fleksibel dalam waktu dan tempat.

3) Menyediakan ruang bantuan menanggapi postingan remaja dan
anak yang bermasalah dengan tetap memperhatikan asas
kerahasiaan.

4) Gerakan pemberdayaan dan konstruktif.
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c) Teknik-teknik Cybercounseling
Yang menjadi teknik dasar dalam pelaksanaan
Cybercounseling tidak berbeda jauh dengan konseling secara
umum yakni interpersonal skill dan intrapersonal skill yang

meliputi:

1) Interview awal namun dilakukan melalui proses secaratertulis

2) Role playing dapat dilakukan jika memungkinkan, melihat
kondis pasien yang mendesak atau juga dapat dinilai dari
tulisannya. Percontohan harus dilakukan dengan sesederhana
mungkin agar tidak melenceng dari tujuan dan menimbulkan
ambiguitas.

3) Interpretas dalam Cybercounseling harus sering dilakukan
karena dalam konseling pada umumnya hal ini penting apal agi
dalam dunia maya yang sarat akan keambiguitasan.

4) Hal penting lain yaitu interpersonal skill dari konselor yakni
kemampuan mengartikan pernyataan yang dikemukakan Kklien

dalam kalimat dan tentu saja memberi pengajaran baru.*

393 Faye mishna, dkk, A Manual Cybercounseling With Children Dan Youth, University Of
Toronto, 2008, (http://eric.ed.gov/ERICWebPortal/search/detailmini, diakses pada 28 maret 2012)
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d) Ciri-ciri Cybercounseling
Konseling dengan menggunakan Cybercounseling berbeda
dengan konseling pada umumnya dicirikan dengan kriteria sebagai

berikut:

1) Menggunakan mediainternet

2) Tidak bertatap muka disatu tempat yang sama

3) Penilaian dalam bidang konseling Cyber pengambilan datanya
diperoleh dari  klien yang diminta untuk melengkapi aat
penilaian online/kontrak konseling.

4) Menilai klien yakni melalui teks yang mereka tulis berbasis
representas.

5) PolaKomunikasi tertulis.

6) Memadu komponen dengan menggandeng masa posting dan
pencocokan bahasa klien, metafora, dan gaya menulis dalam

web berbasis konseling.
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3. Dilema

a) Pengertian dilema

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dilema
mengandung arti Situas  sulit yang mengharuskan orang
menentukan pilihan antara dua kemungkinan atau lebih yang sama-
sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan; situasi sulit
dan membingungkan. Dilema, suatu pilihan yang kadang-kadang

suli sekali menentukan pilihan.*

Dilema merupakan sesuatu yang mengharuskan orang
menentukan pilihan lebih dari satu yang sama-sama tidak
menguntungkan atau mungkin suatu hal yang membingungkan
sehingga sulit sekali untuk menentukan pilihan atau tujuan
akhirnya akan dipilih menjadi suatu tujuan yang benar yakin

terhadap pilihannya*

Dari dua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dilema merupakan situasi yang sulit yang mengharuskan orang

harus menentukan dua pilihan yang mereka anggap benar.

“0 pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), hal 354
“ Muhammad ali, kamus lengkap bahasa | ndonesia modern, (Jakarta: pustaka amani,

2002), hal 83

45



b) Faktor-Faktor penyebab munculnya dilema padaremaa

Pada masa akhir masa remaja tampak beberapa hal yang
menjadi perhatian keluarga, akibat pertumbuhan jasmani yang
telah sampa kepada kematangan organ dan fungsi. Remaja
menemukan sendiri bahwa fungsi itu mengarah pada kepada
perkawinan. Sudah barang tentu, akan diserta dengan
pertumbuhan ini oleh pemikiran tentang masalah-masalah yang
berhubungan dengan itu, yaitu pemilihan jodoh, dan waar pula
perasaan itu kurang meluas pada awa masa remaga, kemudian
meningkat bersama umur.** Adapun karena faktor tersebut remaja
dihadapkan pada beberapa dilema dalam perkembangan
psikososialnya, yakni karena pada usia remga akhir banyak

tuntutan dari orang tua antaralain;

1) Menyelesaikan studi
Dalam kasus ini biasanya remaja memiliki pandangan
bahwa ia ingin melanjutkan sekolah lebih dulu dan belum ingin
menikah, untuk bekal dikemudian hari.*®
2) Memilih pasangan hidup
Dalam kasus ini remaja ingin menikah akan tetapi orang

tuanya memaksa memilihkan jodoh untuk anaknya.**

“2 7akiah Daradjat, Problematika Remaja Di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
Cetakan |11, Problematika Remaja Di Indonesia, hal 131-134

4 zakiah Daradjat, Problematika Remaja Di Indonesia, hal 136

4 zakiah Daradjat, Problematika Remaja Di Indonesia, hal 137
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3) Menikah dan,

Daam kasus ini remga ingin daam mendapatkan dan
menjalani kehidupan pernikahannya orang tua tidak ikut
campur dalam urusan rumah tangga anaknya.*

4) Mencari pekerjaan.

Remaja baik kecil maupun besar, semuanya merasakan hal
ini, mereka ingin mendapatkan kebebasan dalam ha keuangan
dan terbebas dari kekerasan orang tua. Para remaa
menangguhkan pemikiran untuk berkeluarga sampal tercapai

pendidikan yang membantu mereka dalam mencari pekerjaan.

c) Ciri-ciri remgjayang mengalami dilema
Dan dari faktor tersebut muncul ciri-ciri dilema sebagai

berikut:

1) Terlihat murung.
2) Lebih pendiam dan pasif.
3) Sakit, kondisi fisik lemah, kurang semangat dan pucat.
4) Prestasi menurun.
5) Konsentrasi dan dayaingat menjadi turun.
Dari ciri-ciri tersebut diatas, menggambarkan kondisi fisik
yang dialami oleh remaja. Meskipun demikian, tidak semuaremaa

mengalami hal tersebut namum mayoritas mengalaminya.

“ Zakiah Daradjat, Problematika Remaja Di Indonesia, hal 137
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d) Dampak psikologis remajayang mengalami dilema
Adapun karena dilema yang diaami oleh remgja timbul
beberapa dampak psikologis. Dampak psikologis tidak dapat secara
jelas kitalihat. Namun, akan tersirat dari respon apa yang diberikan
oleh remga yang mengalami dilema, dengan kata lain gegala
perasaan dapat kita ketahui melaui ungkapan verbal maupun non
verbal atau bahasa tubuh (body language) dari remaja tersebut.*®

Bentuk-bentuk dampak tersebut diantaranya:

1) Jika ditanya tidak langsung menjawab kurang konsentrasi dan
fokus. Dan akibat lainnya prestasi menurun.

2) Saat berbicara dengan nada datar sekenanya, menandakan
dalam keadaan sedih tidak bersemangat.

3) Mimic, atau roman muka sedih.

4) Gejaa pada tubuh, seperti denyut jantung bertambah cepat dari
biasanya, muka pucat, darah rendah (hipotensi), demam, dan

sebagainya.

46 Abu ahmad, Psi kologi Umum, (Jakarta: Rinneka Cipta, 1998), hal 102-110
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4. Remajadan pemilihan pasangan hidup
a) Pengertian Remagja
Remaja adalah individu-individu yang sedang mengalami
serangkaian tugas perkembangan yang khusus*’ Sedangkan
menurut Andi Mappiare, berlangsung antara umur 12 tahun sampai
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun
bagi pria. Pada usia ini umumnya anak sedang duduk dibangku

sekolah.®

Pengertian dasar tentang istilah adolescence iadah
pertumbuhan kearah kematangan. Masa remaga adalah masa time
transition (perpindahan) dari masa anak kemasa dewasa. Periode
ini oleh para ahli sikologi digambarkan sebaga periode yang
penuh dengan tekanan dan ketegangan (stress and strain), karena
pertumbuhan kematangannya baru hanya pada aspek fisik sedang
psikologinya masih belum matang, saat mereka menghadapi
perubahan masa anak ke masa dewasa yang sangat cepat mereka
mengalami  ketidaktentuan  tatkala mencari kedudukan dan
identitas. Para remagja bukan lagi anak-anak, tetapi juga belum
menjadi orang dewasa mereka cenderung dan bersifat lebih sensitif
karena perannya belum tegas. la mengalami pertentangan nilai-

nila dan hargpan yang akibatnya mempersulit dirinya yang

4 Arif Ainur Rofig, Sistematika Psikologi Perkembangan Islami, (Surabaya: Arkola, 2005),
hal 57

“8 Mohammad Ali, DKk, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal 9
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b)

sekaligus mengubah perannya. Masa remaja terdiri dari tiga

periode:

1) Usia 12 — 15 tahun: masa remaja awal “early adolesence’
(pubertas)
2) Usia 15 — 18 tahun: masa remga pertengahan “middle
adolesence” (Adolesence)
3) Usia 18 — 21 tahun: masa remga akhir “late adolesence”
(dewasa awal)
Remaja Usia Menikah
Masa remaga merupakan periode peraihan, dari masa
kanak-kanak untuk menjadi orang dewasa dengan berbagai
tuntutan pesan baru yang harus dilakukan. Menunda usia
perkawinan berarti member waktu bagi remaa guna
mempersiapkan diri lebih baik untuk menjadi orang dewasa, yaitu
orang dewasa yang sudah siap memikul tanggung jawab dunia
kerja dan tanggung jawab berumah tangga. Menikahkan remaja
yang kebingungan karena belum tahu apa yang akan dilakukannya
sebagai orang dewasa, tentunya kurang bermanfaat. Tetapi,
melarang remaja untuk segera menikah dan membiarkan mereka
melakukan hubungan bebas dengan lawan jenisnya juga bukan hal

yang benar. Sebenarnya ada banyak cara yang bisa kita lakukan
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untuk membantu  remaja mempersiapkan menjadi orang dewasa,

dan lebih-lebih lagi orang dewasa yang siap menikah.*

Orang terdekat yang memiliki kewagjiban untuk
mempersiapkan anak remajanya menjadi dewasa adalah orang tua,
sdanjutnya keluarga terdekat, masyarakat, dan lingkungan. Dan
Pada saat remaja telah memutuskan untuk menikah mereka dapat
melakukan persigpan psikologis sendiri untuk memantapkan

langkahnya.

Salah satu peran penting orang tua dalam mempersiapkan
remagja menjadi dewasa adalah memberikan pendidikan mengenai
peran dan tindakan yang diharapkan dari mereka menjadi dewasa.
Namun perlu diingat oleh orang tua bahwa pendidikan tersebut
akan lebih baik bila diterapkan dari kecil. Pendidikan yang penting

dilakukan oleh orang tua adal ah:

1) Menanamkan nilai-nilai moral agama
Agama merupakan panduan utama dalam hidup manusia.
Agama Islam memiliki Al-Qur'an yang merupakan panduan
menyeluruh untuk menjalani kehidupan. Di dalam Al-Qur’an
Allah telah menetapkan aturan-aturan mengenai kewagjiban dan
hak seorang muslim, mengenai hal yang diperbolehkan dan

yang tidak diperbolehkan. Ditambah lagi dengan hadits-hadits

“ K ementrian Agama, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah, (Surabaya:
Kanwil Jawa Timur, 2010), hal 83-84
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yang memberi penjelasan mengenai isi kandungan Al-Qur’ an.
Pada saat anak telah mencapai akil baligh (masa puber) pada
saat itu telah memikul tanggung jawab untuk menunaikan
tanggung jawab seorang muslim. Sekarang tinggal peran orang
tua memperkenalkan Islam, Al-Qur’an dan hadits pada anak-
anaknya.*®

2) Meéelatih anak untuk menghadapi masalahnya sendiri

Sebenarnya, melindungi anak dan selau menginginkan

kesgjahteraan bagi anak adalah salah satu fitrah orang tua,
sebagaimana M. Tahlib berdasarkan firman Allah dalam Al-
Qur’an surat Ibrahim ayat 35-37:
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Artinya;

35. “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang aman, dan
jauhkanlah Aku beserta anak cucuku daripada menyembah
berhala-berhala. 36. Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-
berhala itu Telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia,

*% K ementrian Agama, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah, hal 86-114
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Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya
orang itu termasuk golonganku, dan barangsigpa yang
mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. 37. Ya Tuhan kami,
Sesungguhnya Aku Telah  menempatkan  sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Y a Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka
dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan
mereka bersyukur.>
Bila kita telusuri lagi kisah Nabi Ibrahim diatas, maka kita

akan mengetahui bahwa sekaipun Nabi lbrahin sangat
mengkhawatirkan keadaan anaknya, ia sama sekali tidak
memanjakan anaknya, ia sama sekali tidak memanjakan
anaknya. Ismail kecil yang telah ditanamkan rasa cinta kepada
Allah oleh ibunya tidak ragu-ragu untuk memenuhi perintah
Allah atas dirinya. Kemandirian untuk menghadapi masal ah-
masalah inilah yang seharusnya ditanamkan oleh orang tua
segjak anaknya masih kecil.

3) Melatih anak laki-laki untuk menjadi kepala keluarga

4) Mélatih anak perempuan agar menjadi istri yang baik

5) Melatih anak melakukan tugas-tugas rumah tangga

6) Melatih anak mensyukuri rezeki

7) Meéeatih anak mengelola keuangan rumah tangga

8) Memberikan pendidikan seks

5! Departemen Agama, Al-Qur’ an dan terjemah, hal 207
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Langkah penting yang perlu dilakukan remaja yang

menyesuaikan diri dengan pernikahan, yaitu:

1) Mengikuti konseling pranikah dan konseling pernikahan
2) Meéelakukan pemeriksaan fisik secarateliti sebelum menikah
3) Memilih pasangan dengan berhati-hati
4) Belgar untuk mengatasi syarat-syarat pernikahan
¢) Pemilihan pasangan hidup

Dalam hidup manusia pemilihan pasangan hidup juga
merupakan satu masalah yang cukup rumit untuk diselesaikan.
Untuk itu bagi para orang tua penting untuk memperhatikan dan
mendampingi anak-anak mereka yang usianya telah cukup untuk
menikah untuk memilih dan menyeleksi calon pasangan untuk

anaknya. Telah dijelaskan dalam Q.S. An Nahl 72:

. 2 2E L, Ao - , 7B A A E L. Ao ol age
RS p—é'—?‘”ﬁw SN EESY &5l Kol s S ez Al

z

Artinya:

72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah ?7'°?

%2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemah, hal 219
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Adapun suatu hadits yang menyatakan;

“Janganlah kamu menikahi wanita karena kecantikannya.
Sebab  mungkin  kecantikannya akan merusakkannya. Dan
janganlah karena harta karena mungkin saja harta itu akan
menjadikan dia durhaka. Tetapi nikahilah mereka karena
agamanya, asal wanita itu tidak buta, tidak tuli, yang agamanya
lebih baik itu lebih afdhal”*®

Daam kesempatan lain Nabi Saw., menekankan ha ini,

sabda beliau;

“Barangsiapa menikah dengan wanita karena hartanya
maka Allah malah akan menjadikannya miskin. Barangsiapa
menikah dengan wanita karena keturunannya maka Allah akan
menghinakannya. Tetapi barangsiapa menikah agar lebih
menundukkan pandangannya, membentengi nafsunya atau untuk
menyambung tali persaudaraan maka Allah tentu memberikan
barakah kepadanya dengan wanita itu dan kepada wanitanya
diberikan barakah karenanya.” (HR. Ibnu Hibban) **

Pemilihan pasangan hidup merupakan bagian yang penting
dalam perjalanan hidup anak manusia. Mencari pasangan hidup yang

baik, dengan kriteria sebagai berikut:

1) Dengan kaidah yang sudah ditetapkan oleh Nabi seperti;
kecantikan-ketampanan, kekayaan, keturunan, dan agama
Keempatnya adalah kriteria kesepadanan (mukéafaah), sebab hal itu
akan dapat membawa keberuntungan hidup di dunia dan diakhirat
(HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah).

2) Segera menikah setelah cukup umur dan telah disepakati berbagai

pihak. Dijelaskan dalam Q.S. Al. Bagarah 216:

53 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku, (Jakarta: Gema Insan, 2005), hal 39
5 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku, hal 43
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Artinya:
216. Diwgjibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu

menyukal sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak Mengetahui.>

Membangun keluarga yang damai dan segjahtera (sakinah), diatas
prinsip cinta-kasih (mawwadah) dan kasih sayang (rahmah)

dengan landasan iman dan taqwa, sesuai denagn firman Allah SWT

dalam Q.S Ar-Rum 30:21:
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Artinya:

21. Dan di antara tandatanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.®

Senantiasa berdo’a kepada Allah SWT, agar diberi keturunan yang

baik (duriyyah thayyibah).>’

369

% Depatemen agama, Al-Qur’ an dan terjemah, hal 26
% Depatemen agama, Al-Qur’ an dan terjemah hal 324
5" Abdul Mujib, “Kepribadian dalam Psikologi Islam’, (Jakarta: Rejawali Pers, 2005), hal
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B. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
1) Cybercounseling Sebagai Upaya Peningkatan Keefektifan Layanan
Bimbingan Dan Konseling Pada Siswa Kelas X1 RPL SMK Negeri 1
Purbalingga
Darimun, Guru BK SMK Negeri 1 Purbalingga, Jurnal DIDAKTIKA,
Tahun 1 Nomor 2, Juni 2009

Persamaan : Penelitian ini membahas tentang rambu-rambu
penyelenggaraan proses bimbingan dan konseling dalam hal ini
menggunakan media Cyber, dimana ini merupakan salah satu upaya
untuk mengatas permasalahan dalam layanan konseling atau
peningkatan layanan Bimbingan Dan Konseling. Dan dalam
penerapannya implementasi Bimbingan Dan Konseling diorientasikan
kepada upaya memfasilitasi perkembangan potensi konseli meliputi
aspek pribadi dan sosial atau terkait dengan pengembangan pribadi
konsdli sebagai makhluk yang berdimens biologis, psikis, sosia, dan
spiritual.

Perbedaan : Daam penelitian Darimun membahas tentang
Cybercounseling dalam upaya meningkatkan keefektifan layanan
Bimbingan Dan Konseling , sedangkan peneliti membahas tentang
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cybercounseling dalam
menangani dilema remaja untuk memilih pasangan hidup yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian dengan

jenis penelitian analisis semiotik analitik normatif.
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2)

3)

Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam
Mengatas Dilema Seorang Remaja Yang Ingin Segera Menikah Di
Kelurahan Krembangan K ecamatan Pabean Cantikan.

Umi Hani, Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Skripsi
Tahun 2011

Persamaan: Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yakni dilema
seorang remaja yang akan menghadapi tahapan selanjutnya dalam fase
kehidupan yakni menikah. Dalam dilema tersebut menyebabkan
banyaknya perubahan yang terjadi dalam karakter pada diri remaja
yang menjadikannya pribadi yang lebih matang.

Perbedaan: Perbedaan mencolok dari penelitian ini dan yang
sebelumnya dilakukan oleh peneliti adalah dalam kasus yang diangkata
dalam pembuatan skripsi ini dilema untuk memilih pasangan hidup
karena telah dijodohkan oleh orang tua dan kliennya telah memiliki
pacar. Sedangkan pada penelitian sebelumnya remaja mengalami
dilema karena ia ingin segera menikah sedangkan usia belum
mencukupi.

Studi Komparatif Antara Persepsi Dosen Hukum Perkawinan Islam
Laki-Laki Dan Perempuan Fakultas Syari’ah lain Sunan Ampel
Tentang Hak Perempuan Memilih Pasangan Hidup

Chalimatus Sya diyah Nailul Afkar, Ahwa Al Syakhshiyah, Fakultas

Syari’ ah, Skripsi Tahun 2011.
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4)

Persamaan: Dalam penelitian ini terdapat persamaan yakni
mengenai pemilihan pasangan hidup. Dan yang menjadi fokus adalah
persepsi para dosen mengenai hak wanita untuk memilih pasangan
hidup yang terbaik untuk masa depannya. Dan dalam penelitian yang
dilakukan oleh penelitian ini adalah seorang remaja yang megalami
dilema karena memilh pasangan hidup, penelitian tedahulu
memberikan pengertian bahwa untuk memilih pasangan hidup
perempuan juga turut diikutsertakan perannya agar tida terjadi dilema
untuk memilih dan menila yang terbaik untuk hidup dan masa
depannya

Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunanakan jenis penelitian
studi komparatif sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti kali ini adalah untuk menggunakan analisis isi serta lebih
menekankan pada penialaian terhadap teks isi dan gaya bahasa yang

dilakukan.

A Manua On Cyber Counseling With Children And Y outh
Faye Mishna, Dkk, A Manual On Cyber Counseling With Children
And Youth, Toronto: Faktor-Inwentash, 2008

Persamaan: Teknik konseling yang digunakan yakni
menggunakan media elektronik yaitu melalui dunia maya atau Cyber.
Namun pada karya tulis ini hanya menjelaskan letak garis besar
perbedaan antara konseling secara umum dan Cybercounselling.

Dimana dalam prakteknya konselor dianjurkan untuk tahu hal- hal apa
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sgja yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan pada proses

konseling multimediaini.

Perbedaan : BKI dengan Cybercounseling ini akan mengkaji
dan mempraktekkan langsung bagaimana kerja konseling yang
menggunakan asas-asas konseling yang diperkuat dengan dasar agama
sebagai pondasi untuk memberikan bantuan terhadap masalah yang
dialami oleh klien. Perbedaan antara konseling umum dan Cyber
dibahas secara jelas, berurutan dan konkrit. Letak- letak perbedaan
antar semua proses yang terjadi dalam proses konseling dibahas

dengan detail.
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BAB |11

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran pemetaan

1) Ruanglingkup

Dalam internet atau yang biasa kita sebut dunia maya banyak
layanan yang dapat membantu kita menemukan informas tentang
kesehatan, gaya hidup, dan jgaring sosial yang memudahkan kita
untuk berkomunikasi dengan kerabat yang tinggal berjauhan. Adapun
situs jgaring sosid yang sering kita gunakan sekarang yakni
Facebook. Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs
web yang diluncurkan pada bulan Februari 2004 yang dimiliki dan
dioperasikan oleh Facebook, Inc.® Pada Me 2012, Facebook
memiliki lebih dari 900 juta pengguna aktif, lebih dari separuhnya
menggunakan peralatan  bergerak.®® Pengguna harus mendaftar
sebelum dapat menggunakan situs ini. Setelah itu, pengguna dapat
membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebaga teman,
dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka
memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan

grup pengguna dengan ketertarikan yang sama, diurutkan berdasarkan

%8 Eldon, Eric. "2008 Growth Puts Facebook In Better Position to Make Money ",

(VentureBeat, 18 Desember 2008. Diakses pada 19 Desember 2008), diakses kembali pada 02 Mei

2012.

% Sengupta, Somini. "Facebook's Prospects May Rest on Trove of Data", (The New York

Times, 14 Mei 2012. Diakses pada 15 Mei 2012), diakses kembali pada 02 Mei 2012
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tempat kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya, dan
mengelompokkan teman-teman mereka ke dalam daftar seperti
"Rekan Kerja' atau "Teman Dekat". Nama layanan ini berasal
dari nama bukuyang diberikan kepada mahasiswa pada tahun
akademik pertama oleh beberapa pihak administrasi Universitas di
Amerika Serikat dengan tujuan membantu mahasiswa mengenal satu
sama lain. Facebook memungkinkan setiap orang berusia minimal 13
tahun menjadi pengguna terdaftar di situs ini.*° Facebook didirikan
oleh Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan sesama
mahasiswa ilmu komputer Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz dan
Chris Hughes.®® Keanggotaan situs web ini awalnya terbatas untuk
mahasiswa Harvard sgja, kemudian diperluas ke perguruan lain di
Boston, Ilvy League, dan Universitas Stanford. Situs ini secara
perlahan membuka diri kepada mahasiswa di universitas lain sebelum
dibuka untuk siswa sekolah menengah atas, dan akhirnya untuk setiap

orang yang berusia minimal 13 tahun.

€ “Information For Parents and Educators”, Diakses pada 22 November 2011, diakses
kembali pada 02 Mei 2012

81 Carlson, Nicholas, "At Last — The Full Story Of How Facebook Was
Founded ", Business Insider, 5 Maret 2010. Diakses pada 21 Mei 2012
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Tabel 3.1

Riwayat Facebook
Tabel riwayat
URL Facebook.com
Jenis situs Layanan jegjaring sosial
Pendaftaran Diperlukan
Bahasa Multibahasa (70)
Pengguna 901 juta (aktif April 2012)
Pemilik Facebook, Inc.
Pencipta Mark Zuckerbgrg
Eduardo Saverin
Dustin Moskovitz
Chris Hughes
Diluncurkan 4 Februari 2004
Peringkat Alexa 2 (Mei 2012)
Pendapatan Iklan
Status Aktif

orang yang tingga berjauhan menjadi mudah dalam berkomunikasi
dan saling berbagi informasi. Dan seiring berkembangnya layanan
yang ada para pengguna dapat menggunakan layanan ini untuk

mencurahkan perasaan ataupun menceritakan keadian-kejadian yang

Layanan yang diberikan oleh Facebook membantu orang-
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dialaminya yang kemudian mendapat respon dari rekan pengguna
lainnya. Kelebihan Facebook yakni kita dapat dengan mudah
mengakses informasi tentang kerabat dengan mencari nama, melihat
foto dan data diri yang beada pada dinding Facebook.
Kekurangannya secara subjektif yang dikemukakan penulis yakni,
pengguna bisa merasakan ketidaknyamanan ketika hal-ha yang
dilakukan menuai banyak komentar dan nilai-nilai yang tidak ingin
ditemui yang bisa menyebabkan keadaan psikis terpengaruh dan

menyebabkan efek negatif.

Gambar 3.1

Halaman awal situs Facebook

64



2) ldentitaskonselor
Nama : Ririn Alimuzdalifah Aisah
Ttl : Gresik, 26 Juni 1990
Usia : 21 tahun
Alamat  : J. RayaRandegan sari, RT/RW: 02/03,
Raya lakarsantri-Driyorejo
Agama :lslam
Status : Mahasiswa

Riwayat pendidikan:

a) Tk DharmaWanita [ulus tahun 1996

b) SDN. 1 Randegan Sari [ulus tahun 2002

c) MTsN. 2 Surabaya [ulus tahun 2005

d) SMA KartikaWijaya [ulus tahun 2008
i.  Pengalaman konselor

Konselor sempat beberapa kali melakukan konseling,
diantaranya turut berperan serta dan dipercaya unuk melakukan
penelitian konseling berbasis pesantren.  Dalam melakukan
konseling berbasis pesantren konseling yang dilakukan pada santri
antara lain mengenai masalah pengembangan diri, masaah
kesulitan belgjar. Konseling dilakukan secara kontinyu untuk
mengetahui perkembangan yang terjadi padadiri konseli. Beberapa
konseli meyatakan keadannya mengalami perkembangan yang

lebih baik setelah melakukan sesi konseli.
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3) ldentitas konsdli

Gambar 3.2
Kartu konseling
Kartu Eonseling

Informasi identitas:

Nama : Nur Latifa
Tanggal lahir 123 September 1991
Tenis kelamin : Perempuan
Status : Mahasiswi

Sekolah/Pekerjaan  : Mahasiswi

Alamat - Desa Tawang Sari, Kecamatan Taman, Kab_ Sidoarjo

Telepon i

Riwavat pendidikan -

MI Tarbivatul Atfal Surabaya
SMPN 34 Surabaya

SMA Kartika Wijava Surabaya

[

o b2

Perguruan Tinggi

4) Deskripsi masalah konsdli

Konseli memiliki seorang pacar yang merupakan gurunya di
SMA. Hubungan tersebut terjalin = 6 bulan setelah konseli lulus dari
SMA. Konseli sadar akan perbedaan usia yang cukup jauh karena itu
konseli  menyembunyikan kenyataan tersebut dari keluarganya
terutama kedua orang tuanya. Keduanya sudah berkomitmen segjak
awa hubungan untuk serius dan melangkah matang dalam
menjalaninya. Keduanya membuat janji untuk memberi tahu orang tua
tentang hubungan mereka secepatnya, dan setelah 2 tahun pacar
konseli akan melamarnya kepada orang tua. Karena kesibukan si pria

yang bernama Afig (pacar konseli) yang bekerja sambilan sebagai
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pemain band, keinginannya untuk segera memberi tahu orang tua
diundurkan dan memilih terus menjalani sgja hingga waktu yang tepat
untuk memberi tahu orang tua. Disamping itu, konseli fokus pada
pendidikannya untuk mencapai Strata 1. Akan tetapi, setelah
hubungan keduanya berjalan = 1,5 tahun masalah muncul. Orang tua
konseli menjodohkan konseli dengan anak sahabat mereka, yang juga
merupakan kakak kelas konseli di SMA. Dan dengan layanan canggih
teknologi informasi (Facebook), akhirnya konsdli meluapkan

perasaannya dengan media penggugah status.®

a) Latar belakang keluarga konsdli

Keluarga lahir dari keluarga yang harmonis. Klien
merupakan sulung dari 2 bersaudara. Selama menjalani apapun selalu
berbagi dan terbuka kepada orang tua. Namun, karena masalah ini
(pemilihan pasangan) hubungan komunikas klien dengan orang tua

menjadi renggang.

b) Latar belakang kesehatan
Klien memiliki kondisi fisik yang normal. Secara spesifik
memiliki kronologi kesehatan antara lain alergi terhadap seafood,

tekanan darah rendah, dan gangguan pencernaan saat tertekan.

62 Nur latifah (nur.latif @yahoo.co.id ) maret 2011, file untuk kartu konseling, email kepada
ririn aisah (ririn.aisyah@yahoo.com)
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c) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga berkecukupan. Ayah Kklien
bekerja sedangkan ibu klien sebagi ibu rumah tangga. Selain itu, klien
telah berpenghasilan sendiri dengan memberi les privat dan menjadi

guru mengaji di TPQ di magjid dekat rumahnya.

d) Segi keagamaan

Klien dan keluarga taat dalam ibadah. Bersumber informasi
dari klien orang tua mendidik klien dengan kasih sayang dan selalu
mengingatkan untuk taat dan tagwa kepada Allah SWT serta tidak

melalaikan sholat.

B. Deskrips hasil pendlitian

1. Deskrips Faktor-Faktor Penyebab Dilema Yang Dialami Oleh

Remaja Untuk Memilih Pasangan Hidup
Dalam penygjian data peneliti akan menganalisaisi teks yang
diperoleh dari lapangan yang terkait dengan fokus penélitian.
Sedangkan, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cybercounseling
dalam menangani dilema remaja untuk memilih pasangan hidup
disesuaikan dengan kondis dan situasi konseli. Adapun faktor dilema
yang terjadi pada konseli terlihat pada langkah pertama yakni analisis

seperti tergambar dibawah ini:
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Adapun hasil wawancara dengan konseli via email sebagai

berikut:

Gambar 3.3

Verbatim konseling via email




FROM: Rifin Alsyah,

ro: LatifaNur

Sunday, May 22, 2011 9:36 AM

Iya aky akan berusaha semampuky,

From: | atifa Mur <nurlatifab28@yahoo.co.id=

T.o: "ririn.aisyah@yahoo.com” <ririn.aisyah@yahoo.com:
Sent: Sunday, May 22, 2012 10:51 AM

Subject:

Alhamdulillah terima kasth va. .

FROM: Rifin Alsyah,
ro: L atifaNut
Monday, May 23, 2011 7:56 AM

yasama’ kalau heditu sekarang kamu isiform yang gk serfakan diemailini. isilengkap kalay
fidak menaefitanvakan v |qfagehunkm§mkmmmmmmlja1332 372242

From: Latifa Mur <nurlatifab28@yahoo.co.id=

T.g: "rrn.aisyahi@yahoo.com” <nnn.aisyahi@yahoo.com>
Sent: Wednesday, May 25, 2011 6:21 PM

Subject:

[va, terima kasih

FROM: Birin. Hisyal

T0: L atifa Nur
Thursday, I'l.-'Ia‘,'.ZB 2011 756 F'I'u'l

Namasala.

From: Latifa Mur <nurlatifab28@yahoo.co.id=

T.0: "ririn_aisyah@yahoo.com” <rrin.aisyah@yahoo.com=>
Sent: Friday, May 27, 2011 8:31 AM

Subject:

Keterangan:

. menjelaskan tentang proses diatas terjadi proses pembukaan,
penerimaan, serta mengamati perubahan psikologis yang didapat dari teks
dan ekspresi melalui bahasayang dipilih

Kemudian dilanjutkan dengan wawancara dengan konseli via

message Facebook, sebagai berikut:
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Gambar 3.4

Verbatim konseling via

Facebook

Keterangan:

menjelaskan tentang proses tentang penerimaan, serta
mengamati perubahan ekspresi dan teks

Dari pernyataan yang diungkapkan oleh konseli, konselor

memberikan kesimpulan bahwa kondis yang dialami konseli
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membuatnya tidak dapat berbuat apa-apa dan sulit memutuskan akan

tindakannya.

Gambar 3.5

Verbatim konseling via Facebook
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Keterangan:

menjelaskan tentang proses tentang penerimaan, serta
mengamati perubahan ekspresi dan teks. Terjadi proses menanggapi
dan klarifikasi yang dilakukan oleh konselor atas pernyataan konseli.

Dari cuplikan wawancara konseling diatas, konselor
mengambil kesimpulan bahwa;

a) Konseli berada dalam kondisi kegelisah karena posisinya sulit,
antara harus tegas kepada diri sendiri, pasangan dan orang yang
dijodohkan dengan dirinya.

b) Konseli merasa ada sedikit kejanggalan pada ucapan dan perbuatan
haris yang tidak pantang menyerah dan cenderung tidak jujur.

c) Konseli merasa khawatir akan hubungan keluarganya dengan
keluarga haris yang berjalan baik sebelumnya, berubah menjadi

renggang karena tindakan haris.
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2. Deskripsi Dampak Psikologis Yang Terjadi Pada Remaja Yang
Mengalami Dilema Untuk Memilih Pasangan Hidup.

Berdasarkan dari Hasil wawancara dengan konseli via

message Facebook yang juga termasuk kedalam langkah awal yakni

andisis, sebagal berikut:

Gambar 3.6
Verbatim konseling via Facebook

Keterangan:

. menjelaskan tentang proses menanggapi dan pemantulan
perasaan yang dilakukan oleh konselor atas pernyataan konseli.
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Dari hasil wawancara konseling diatas konselor
menyimpulkan bahwa, konseli berpikir terlalu keras sehingga
berpengaruh terhadap kondisi kesehatannya yakni turunnya tekanan

darah konsdli.

. Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konsgling Islam
Dengan Cybercounseling Dalam M enangani Dilema Remaja Untuk
Memilih Pasangan Hidup.

Pelaksanaan konseling dengan menggunakan
Cybercounseling ini langkah-langkah yang dilakukan tidak berbeda
dengan konseling pada umumnya (face to face). Adapun langkah-
langkah dilakukan adalah:

a) Langkah pertamaadalah analisis

Dalam langkah ini konselor berusaha mendekati konseli
dan mencapai hubungan yang baik. Pendekatan ini bertujuan agar
dalam proses konseling tersebut merasa nyaman dan percaya pada
konselor untuk menyampaikan permasalahan yang dialaminya.

Setelah raport konselor memulai mengumpulkan data dari
konseli yang diperoleh dari kartu konseling yang telah disetujui
konseli. Pada langkah ini konselor mengemukakan satu dugaan
masalah yang klien alami dan kemudian menguji pada tahapan
selanjutnya. Analisis data telah diuraikan dalam faktor-faktor
penyebab dilema pada remaja dan dampak psikologis yang dialami

oleh remagja yang mengalami dilema dalam memilih pasangan
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hidup pada deskrips hasil penelitian yakni pada point kesatu dan
kedua, yang kemudian dilanjutkan pada point ini.
Dan hasil wawancara dengan konseli via message
Facebook , sebagai berikut:
Gambar 3.7

Verbatim konseling via Facebook
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Keterangan:

: menjelaskan tentang proses menanggapi dan pemantulan
perasaan yang dialami konsdli. Terjadi proses pemusatan,
penstrukturan, pengarahan, penguatan, dan nasehat yang dilakukan
oleh konselor.

Dari hasil wawancara diatas keadaan konseli dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Konseli telah memberanikan diri berkata jujur kepada orang
tua.

2) Orang tua perempuan (ibu) menolak dengan terang-terangan
dengan mendiamkan klien yang membuat klien menjadi sedih.

3) Orang tua laki-laki (ayah) memberikan respon netral dan
memberi ruang agar memikirkan lebih matang akan jalan yang
sudah dipilih klien dan menyuruh untuk mempertimbangkan
untuk yang terbaik.

4) Klien mula merasa ragu akan hubungannya karena merasa

belum mendapat restu.
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Hasil wawancara setelah beberapa minggu dengan konseli

via message Facebook, sebagai berikut:

Gambar 3.8

Verbatim konseling via

Facebook
Keterangan:

. menjelaskan tentang proses penghentian karena keadaan
konseli sudah tidak memungkinkan untuk melanjutkan konseling.

Dari hasil wawancara konseling diatas dapat disimpulkan
bahwa, konseli merasakan kegelisahan, kalimat terputus karena
keadaan konseli tidak memungkinkan untuk bercerita hanya dapat
memberikan tanggapan berupa ekspress dan ketika konselor

memberikan umpan balik konseli tidak merespon.
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b) Langkah kedua adalah Sintetis
Pada langkah ini konselor mengemukakan satu dugaan
masalah yang klien alami dan kemudian menguji pada tahapan

selanjutnya.

c) Langkah ketiga adalah diagnosis
Orang tua konseli menjodohkan konseli dengan anak
sahabat mereka, yang juga merupakan kakak kelas konseli saat
dibangku SMA. Konsdali menjadi dilema karena konseli telah

memiliki pacar sedangkan orangtuanya menjodohkannya.®®

d) Langkah ketiga Prognosis

Dalam langkah prognosis ini pembimbing menetapkan
aternatif tindakan bantuan yang akan diberikan. Selanjutnya
melakukan perencanaan mengenai jenis dan bentuk masalah apa
yang sedang dihadapi individu. Konseling dengan Cyber ini
konseli dan konselor memutuskan untuk menggunakan layanan
chatroom atau message via Facebook untuk tetap menjaga
kerahasiaan yang terdapat dalam kode etik konseling, kegiatan
konseling Cyber ini sepakat dilakukan (terdapat dalam kartu

konseling).**

& Nur latifah (nur.latifa628@yahoo.co.id ) maret 2011, file untuk kartu konseling, email
kepadaririn aisah (ririn.aisyah@yahoo.com)

% Nur latifah (nur.latifa628@yahoo.co.id ) maret 2011, file untuk kartu konseling, email
kepadaririn aisah (ririn.aisyah@yahoo.com)
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e) Treatment/konseling

Setelah pembimbing dan klien melakukan beberapa kali
sesi wawancara, dan mengumpulkan data dokumentasi klien, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut.
Evaluas dapat dilakukan selama proses pemberian bantuan

berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan.

Hasil wawancara terakhir via sms (short message service),

yang di re-interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Keterampilan Komunikasi Konseling

Y ang Digunakan Dalam V erbatim Cybercounseling

Verbatim Keterampilan Keterangan
komunikasi
Verbatim
Ki : ®,, Aku putus. Teks, dan
ekspresi
menunjukkan
keadaan
psikologis yang
kurang baik.
Ko : Lho kenapa bisa? Kapan? Mengamati dan
menanggapi
Ki : Sudah sgak pertengahan pebruari. | Pemantulan perasaan | Teks
Setelah aku bilang sama ayah tentang hubunganku | dan pemusatan. menunj ukkan
sama abi ibuku ngediemin aku, trus setelah itu konsdli terbuka
ibuku seldu ngomong tidak enak dari mulai aku terhadap
susah diatur pembangkang dil. konselor.
Ko : Aku turut sedih, lalu? Empati dan
pemusatan
Ki : lya, tidak apa-apa makasih. Awalnya, aku Dari tekstersirat
masih bisa tahan. Puncaknya, setelah aku sama abi konsdli
datang jenguk bu lilik melahirkan. Waktu pulang mencoba tegar
ibuku marah-marah, aku nangis tapi aku tidak cerita dan meluapkan
sama abi. perasaannyaden
gan menangis.
Ko : Setelah itu gimana? Yang mutusin sigpa? | Menaggapi dan
pemusatan
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Ki : Hampir setigp hari ibuku selalu ngomong
tidak enak akhirnya aku tidak tahan trus aku
ngomong sama ibu kalo q putus. Aku yang
ngomong secara tidak langsung sama abi.

Bahasa yidak
baku
“ngomong”, dan
konsdli

mengurai sebab
terjadinya
masalah

Ko : Berarti kamu yang mutusin? Maksudnya | Klarifikasi dan

tidak langsung? pemantulan makna

Ki : lya, aku merasa berat sebenarnya. Tapi Dari pernyataan

setelah aku pikir matang-matang tidak akan baik konsdli terlihat

jadinya kalau memang hubungan ini dilanjutkan. bahwa konseli

Sekalipun akhirnya mendapat restu aku khawatir sadar bahwa

kalau keluarga besarku akan memojokkan posisi juka

abi. Aku telpon abi dan cerita semuanya dan bilang huungannya

semua yang akau pikirkan sama abi, dan abi diam. tetap dilanjutkan

Abi mengerti dan sudah berhari-hari telepon dan akan berakibat

sms ku tidak dijawab. tidak begitu
baik.

Ko . Terus keadaan kamu sekarang Empati

bagaimana?

Ki : lyabegini —begini sgja® Konseli mecoba
menegarkan
dirinya namun
ekspresi yang
dibuat tdak
sama dengan
yang ia katakan.

Ko . Sabar ya, dan terus sholat hagjat minta | Pengarahan, nasehat,

diberi jalan yang lurus lagi baik. dan penstrukturan

Ki . lya, terimakasih © Koseli kembali
tenang dan
menerima saran
konselor.

Dari wawancara konseling diatas via sms (short message

service) konselor menyimpulkan sebagai berikut:

a) Konsali sudah bisategas mengambil keputusan.

b) Konseli memikirkan matang-matang akan semua tindakan

yang dilakukannya baik yang berdampak dimasa depannya

dan hubungannya dengan orang tua.
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c) Konseli memilih merasa sedih untuk dirinya sendiri dan ingin

membahagiakan mereka meski tetap tidak menerima pilihan

orang tuanya.

Hasil wawancara terakhir via sms (short message service),

yang di re-interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Keterampilan Komunikasi Konseling

Y ang Digunakan Dalam Verbatim Cyber counseling

Verbatim Keterampilan Keterangan
komunikasi Verbatim
Ki : Ririn.. ® mengamati teks yang | Konseli dalam keadaan
dipakai sedih. Gaya bahasa

menggunakan
simbol/ikon

Ko : Bagaimana kabarnya? Penerimaan Konselor mencoba
menggali informasi lebih
dalam.

Ki : Tidak apaapa meski masih | mengamati teks yang | Gaya bahasa yang

terasa berat. dipakai digunakan baku dan
jelas.

Ko : Sekarang hubungan kamu sama M enanggapi Konselor mencoba

pak Afiq bagaimana? menggdi informasi lebih
dalam.

Ki : Meskipun 2 hari sekali aku | mengamati teks yang | Gaya bahasa tidak baku,

masi h mengobrol sama abi. dipakai keadaan pskologis mulai
membaik.

Ko Kenapa, bukankah kamu | Pengulangan makna, | Konselor bersikap tegas

harusnya membiarkan dirimu terbiasa | klarifikasi, dan | kepada konseli  untuk

tanpadialagi. konfontrasi. mengambil keputusan

Ki :® Bahasa yang digunakan
yakni simbol/ ikon

Ko : Semoga kamu bisa sabar. Empati dan menanggapi | Konselor merasa empati
dan menguatkan konseli

Ki : Amin, semoga dikuatkan sagja. mengamati teks yang | Mencoba kuat, bahasa

dipakai jelas dan baku.
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Ko Kamu tidak pernah buka Klarifikas Konselor mencoba

Facebook lagi? menggdi informasi lebih
dalam.

Ki : Aku tidsk pernah buka | mengamati teks yang | Gaya bahasa tidak baku

Facebook lagi. Sedang trouble. Lagipula | dipakai namun tetap  dapat

akunku sudah diblokir abi  untuk dimengerti

kepentingan bersama. Mungki abi juga

ingin menenangkan diri.

Ko Dari itu kamu juga mula | Klarifikasi dan nasehat Konselor  menguatkan

sekarang harus bisa tegas pada diri sendiri konsdli dan

untuk keluar dari keterpurukan.

mengarahkan agar lebih
tegas dalam mengambil

sikap.
Ki . lya, aku akan berusaha. Tapi | mengamati teks yang | Konsdi melakukan
sulit sekali. dipakai penolakan secara halus

dengan bahasa yang
baku.

Dari wawancara konseling diatas via sms (short message

service) konselor menyimpulkan sebagai berikut:

a) Keadaan konseli menjadi down kembali setelah putus dari

pacarnya karena belum terbiasa lost contact

b) Konseli merasa tidak bisa melakukan hal yang sudah ia

putuskan untuk dijalani.
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Konselor mencoba untuk membuat konseli tegas pada
dirinya sendiri agar kuat pada putusan yang dibuat dan

menumbuhkan sikap optimis, berikut hasil wawancara via sms

(short message service), yang di re-interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.4

Keterampilan Komunikasi Konseling

Y ang Digunakan Dalam V erbatim Cybercounseling

Verbatim Keterampilan komunikasi Keterangan
Verbatim
Ko Bukankah sgak | Konfrontasi, pengulangan | Konselor menguatkan konseli
awal kamu sudah bisa | makna, dan penguatan. dan mengarahkan agar lebih

memprediks keadaan seperti
ini akan terjadi? Jadi, dalam
kondis sekarang kamu harus
menguatkan diri .

tegas dalam mengambil sikap.

Ki : Aku masih punya
keyakinan terhadap hubungan
kami tapi tidak bisa berbuat

mengamati teks yang dipakai

Konseli menggunakan bahasa
baku dan pernyataan yang
dikeluarkan saling bertolak

apa-apa. belakang.

Ko : Lanjutkanlah sholat | Nasehat, penguatan, dan | Konselor menguatkan konseli
istikharahnya. Seperti apapun | pengarahan dan mengarahkan agar
kegadiannya kamu  harus melakukan sholat istikharah.
kembalikan pasrahkan

semuanya setelah usahamu

kepada Allah.

Ki . Aku sering sekali | mengamati teks yang dipakai Konsali menjelaskan merasa
bermimpi  sgak istikharah, masih bingung dengan apa

tapi selalu berubah-ubah dan
aku sulit menafsirkannya.

yang dia putuskan dan yang
diarasakan.

Ko Tenangkan dan | Pengarahan dan penguatan. Konselor menguatkan konseli
tetapkanlah  hatimu  maka dan mengarahkan agar lebih
insyaallah jalan yang terbaik tegar.

akan ditunjukkanNya

kepadamu.

Ki : Amin, insyaalah. | mengamati teksyang dipakai Konseli kembali tenang dan
Aku akan berusaha menerima pengarahan  dari
terimakasih atas sarannya. konselor.

Aku merasa lebih  bak

sekarang.

Ko : lyasama-sama. Penghentian Penghentian dilakukan untuk

membuat keadaan konsdli
kembali stabil.
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f) Langkah kelima adalah follow up
Dari evaluas tersebut dapat diambil langkah-langkah
selanjutnya; apabila pemberian bantuan kurang berhasil, maka
pembimbing dapat merubah tindakan atau mengembangkan

bantuan kedalam bentuk yang berbeda.

4. Deskrips Keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Isslam Dengan Cybercounseling Dalam Menangani Dilema Remaja
Untuk Memilih Pasangan Hidup

Keberhasilan pelaksanaan konseling tergambar dalam
wawancara konseling via telepon di bawah ini, yang di re

interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.5
Keterampilan Komunikasi Konseling

Y ang Digunakan Dalam V erbatim Cybercounseling

Verbatim Keterampilan komunikasi Keterangan
Verbatim

Ko : Assalamu’ dlaikum? Pembukaan Baik dan suarajelas
Ki : Wa'daikum salam. | Mendengarkan dan | Kalimat baku
Apakabar? mengamati teks yang dipakai
Ko : Alhamdulillah, Penerimaan Ramah
dengan mbak nunu ya?
Ki . lya, (terdengar | Mendengarkan dan | Keadaan konseli tedengar
tenang) mengamati baik.
Ko : Bagaimana M enanggapi Menggali informasi  lebih
kabarnya sekarang? dalam.
Ki : Alhamdulillah, | Mendengarkan dan | Kalimat baku dan teks
sekarang saya sudah | mengamati nada suara. menunjukkan keadaan
membaik. psikologis konseli yang baik.
Ko : Oh, Alhamdulillah. M enanggapi Menggdi informasi lebih
Bagaimana kabar orang dalam.
tuanya.
Ki : Alhamdulillah, | Mendengarkan dan | Bahasa baku, suara konsdli
sekarang hubungan saya | mengamati nada suara. terdengar jelas dan tenang.
dengan orang tua membaik
kabar mereka juga baik.
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Komunikas sejak saya bilang
saya putus sudah membaik

dan tidek pernah lagi

membahas bahkan

membicarakan tentang pak

Afiqlagi.

Ko :  Perasaan kamu | Menanggapi dan klarifikasi Menggdi informasi |ebih
sekarang bagaimana? Sedang dalam.

sibuk apa?

Ki : Saya sudah mulai | Mendengarkan dan | Konsdli menggunakan
terbiasa untuk sesekali saja | mengamati nada suara. bbahasa baku dan suara
berkomunikasi dengan pak terdengar jelas, teks yang
Afiq itupun. Sekarang saya dipakai memperlihatkan
fokus kembali kepada konseli optimis menjalani

pendidikan saya. Dulu saya
juga sempat bingung kaau
harus menempuh pendidikan
sambil  berumah  tangga
mungkin akan sulit. Tapi
inilah jalan yang terbaik yang
diberikan Allah, saya kembali
menata mimpi dan berusaha
sebailk mungkin dan sekarang
sedang berusaha mengejar
target untu beasiswa S2.
Alhamdulillah. (suara yang
tenang dan bersemangat)

hari-harinya.

Ko : Alhamdulillah, saya
turut senang mendengarnya.

Menanggapi dan pemantulan
perasaan.

Menanggapi konseli dengan
baik.

Ki : Saya mengucapkan | Mendengarkan dan | Bahasa yang digunakan
banyak terimakasih  atas | mengamati nada suara. bakudan jelas.

dorongan dan kesediaannya

mendengar keluh kesah serta

ungkapan  perasaan saya

selamaini.

Ko Alhamdulillah, Penerimaan Ramah dan jelas.

kalau itu bisa meringankan

beban anda.

Ki : terima kasih untuk | Mendengarkan dan | Bahasa yang digunakan
semuanya, sekarang Saya | mengamati nada suara. konseli tidak baku dan
lebih tegar dan menerima mengungkapkan perasaan
semuanya dengan legowo. senangnya.

Terimakasih sekali lagi

Ko : sama-sama Penerimaan Ramah

Ki : kalau begitu sekian | Mendengarkan dan | Konsdli melakukan
dulu, wassalamu’ alaikum | mengamati nada suara. penghentian lebih awal .
warrahmatullah hi

wabar akatuh

Ko : wa’ alaikumussalam | Mendengarkan dan | Ramah.

warrahmatullah hi | mengamati nada suara.

wabar akatuh
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Hasil wawancara konseling diatas via telepon konselor

menyimpulkan sebagai berikut:

1) Konseli merasa nyaman setelah membuat keputusan dan
keadaanya membaik.

2) Konsdeli berusaha menerima semua keadaan yang terjadi pada
dirinya dan kembali optimis menata masa depannya.

3) Konseli merasa puas akan proses konseling dan lebih tenang
serta kembali ceria karena hubungan komunikasi yang terjalin

dengan orangtuanya kembali membaik.
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BAB IV

ANALISISDATA

Setelah data diperoleh dari lapangan yang berupa wawancara dan
observasi yang disgikan pada awa bab, adapun data yang di analisis sesuai

dengan fokus penelitian yaitu sebagai berikut:

A. Analisis Data Faktor-Faktor Penyebab Dilema Yang Dialami Oleh
Remaja Untuk Memilih Pasangan Hidup
Berdasarkan jenis pendekatan penelitian yang digunakan yakni
menggunakan analisis isi dengan lebih mendekati pada analisis teks atau
semiotik analitik normatif , maka diperolen data dibawah ini yang

kemudian di re-interpretasikan sebagai berikut:

Skema4.1

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim

ini inj sosial:
tinjauan agama: tinjavan sosial

kongeli putus aza akan adanya bantuan dari Allah akan dﬁfiﬂiﬁiﬂﬂg:}?
magsalah yang menimpa dirinya pasangan udup
- T . padasaat ini para
| tinjauan psikologis: | . " orang tua
. N tinjauan budaya: hendaknyatetap
kongseli merasa tidak . . ikut serta
Ty e e ketika orang tua mengetahui L el
apad e T bahwa anaknya telah tumbuh memilihkan namun
[s « < A I - - .
= dewasamereka tetap tidak clen—gm} cara
bagaimana diperlakukan seperti anak-anak memaksakan
! <l < < < . . - _
- ~| vang semua tetap diatur meski kehendak
dalam hal memilih pasangan ’ J
hidup.
h S
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Skema4.2

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim

tinjauan sosial: tinjavan budaya:
konseli merasa dihakimi konseli tidak dianggap
atas hak pribadinya memiliki hak dan tidak
dalam memilih dan dihiraukan
memutuskan kepentingannya.
\ J\

Skema4.3

r e
tinjavan psikologis:
konseli merasa kecewa, bingung, dan putus asa
- tinjauan agama:
' Y4

konseli dalam keadaan
tidak istiqomah

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses

L}

L} 1 ) ]
A
I -~ T 1 1

1 et '

' v .

I tuyauan sosial:
1 vl TLTTL v AT
[ ] - - T

[ ] - s

tinjauan psikologi:

i

4
-

-

i
o e e

tinjauan agama:

N - x
1 1 P!
R T
-
1 11
- - I — -
1 T S et
= x = =
1 4
1 St
X = P =
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Skema4.4

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim

q didiemin ma ibu..(2%

Lathiefah Nunu tinjauan psikologis:

—>|  konseli merasa sedih karena tidak
diperhatikan oleh ibunya

\/
tinjavan agama:
tinjauan sosial: konseli merasa
konseli merasa dikucilkan [ bersalah pada
dalam proses sosialisasi ibunya karenatidak
dikeluvarganya. menjadi anak vang
berbakti

N perjodohan

tinjanan budaya:

merupakan suatu hal
vang wajar.

B. Analisis Data Dampak Psikologis Yang Terjadi Pada Remaja Yang

Mengalami Dilema Untuk Memilih Pasangan Hidup.

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh beberapa data yang

menunjukkan dampak psikologis yang dialami konseli, yang kemudian di

re-interpretasikan sebagai berikut:

Skema4.5

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim

"

tinjavan budaya:

dalam pemilihan pasangan hicup untuk putra-putrinya
orang tua menginginkan hal vang terbaik mesdi kadang
dengan cara yang memaksa

tinjauan sosial: e .
: tiyjanan agama:

orang tua yang

sabdaRasul, " besarkan
membesarkan anaknya g

arac i anakmu sesuai dengan
dengan keras dianggap mannva®
sebagai orang kuno Jamaniye

- ’

.

/7 toyauan psikologl

berhati-hati terhadap apa
vang 1a pikirkan dan apa

1. keadaan konseli
gemakin tidak baik
dizebabkan oleh karena
tekanan batin yang
dialami konseli.

2 kongeli harug lebih

vang ia Kerjakan agar
tidak mengganggu
kesehatan dan
aktifitasnva /
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C. Analisis Data proses Konseling dalam Bimbingan dan Konseling
Isam dengan Cybercounseling Dalam Menangani Dilema Remaja

Untuk Memilih Pasangan Hidup.

Tabel 4.1

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim yang di re-
interpretasikan

Konseli Konselor Analisisteks verbatim

Ki : Ririn.. ® Ko : Bagaimana Tinjauan psikologis:
kabarnya? Simbol atau ikon yang
ditunjukkan konseli
menunjukkan bahwa
keadaan konsdli tidak baik
atau sedang  bersedih
sehingga  memunculkan
tanda emosi yang
menangis

Tinjauan sosial: konsdli
menjadi  pribadi  yang
pemurung dan pasif
Tinjauan agama: konseli
mencoba  bersabar  dan
kembali istigomah
Tinjauan budaya : anak
yang baik selalu menaati
perintah orang tua

Ki :  Tidak apaapa | Ko : Sekarang hubungan | Tinjauan psikologis:
meski masih terasa berat. kamu sama pak Afiq Konseli mengunkapkan
bagaimana? bahwa dirinya berusaha
kuat namun terasa berat
atau sulir dijalani
Tinjauan sosial : konsdli
mencoba bersikap wajar
dalam berusaha mencapai
suatu tujuan

Tinjauan agama : konseli
berusaha sabar dan tabah
dalam menghadapi ujian
dari Allah

Tinjauan budaya
melakukan suatu ha yang
baikk pasti akan sulit
jalannya

Ki : Meskipun 2 hari | Ko : Kenapa, bukankah Tinjauan psikologis:
sekali aku masih mengobrol | kamu harusnya membiarkan Konseli menyatakan kalu
sama abi. dirimu terbiasatanpadialagi. | masih sering
berkomunikasi dengan
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mantan kekasihnya
Tinjauan agama : konseli
berusaha tetap menjaga
jalinan silaturahmi  yang
baik sesama muslim
Tinjauan sosial : manusia
tidak dapat hidup sendiri
harus menjalin komunikasi
dengaorang lain

Tinjauan  budaya
hubungan yang dimulai
dengan baik harus diakhiri
dengan baik pula

Ki :®

Ko : Semoga kamu bisa
sabar, Kamu tidak pernah
buka Facebook lagi?

Tinjauan psikologis
Konseli kembali merasa
tidak tenang atau sedih,
tergambar dari ikon yang
dimunculkan emosi
menangis

Tinjauan sosial: konsdli
menjadi  pribadi  yang
pemurung dan pasif
Tinjauan agama: konseli
mencoba bersabar dan
kembali istiqgomah
Tinjauan budaya : anak
yang baik sdalu menaati
perintah orang tua

Ki : Aku tidak pernah
buka Facebook lagi. Sedang
trouble. Lagipula akunku
sudah diblokir abi untuk
kepentingan bersama.
Mungkin abi juga ingin
menenangkan diri.

Ko : Dari itu kamu juga
mulai sekarang harus bisa
tegas pada diri sendiri untuk
keluar dari keterpurukan.

Tinjauan psikologis
konseli ragu akan tindakan
yang dilakukannya dan
sedikit trauma dan ingin
menenangkan diri
Tinjauan agama : konseli
berusaha untuk ber
muhasabah terhadap apa
yang menimpadirinya
Tinjauan sosial : manusia
merupakan makhluk
individualis yang kadang
ingin merasa sendiri dan
makhluk sosial yang juga
tidadapat hidup sendiri
Tinjauan budaya :
hubungan  baik  yang
terjalin cukup lama pada
saat berpisah menimbulkan
dampak perubahan sifat
dari yang biasanya

Ki . lya, aku akan
berusaha. Tapi sulit sekali.

Ko . Bukankah sgak
awal kamu sudah bisa
memprediks keadaan seperti
ini akan terjadi? Jadi, dalam
kondisi sekarang kamu harus
menguatkan diri

Tinjauan psikologis
konseli kembali bimbang,
tergambar dari
ungkapannya yang saling
berlawanan makna
Tinjauan agama : konsdli
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kembali tidak istiqgomah
Tinjauan sosial : konsdli
merasa bahwa dirinya
sendiri dan tek tahu harus
bertanya pada siapa untuk
mengambil sikap
Tinjauan budaya
melakukan suatu ha yang
bailk pasti akan sulit
jaannya

Tabel 4.2

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim yang di re-
interpretasikan

Konseli Konselor Analisis teks verbatim

Ki : Aku masih punya | Ko . Lanjutkanlah sholat | Tinjauan psikologis
keyakinan terhadap hubungan | istikharahnya. Seperti apapun | konseli kembali
kami tapi tidek bisa berbuat | kgjadiannya  kamu  harus | mengumpulkan

apa-apa. kembalikan pasrahkan | harapannya, tergambar
semuanya setelah usahamu | dari  ungkapannya yang
kepada Allah. meskipun ada  sedikit
keraguan didalamnya.
Tinjauan agama : konseli
kembali tidak istiqgomah.
Hidup mati, jodoh, dan
rizki sudah diatur oleh
Allah

Tinjauan sosial : konsdli
merasa bahwa dirinya ada
ditengah kondisi yang sulir
untuk membuat keputusan
Tinjauan  budaya
melakukan suatu hal yang
baik pasti akan sulit
jalannya

Ki : Aku sering sekali | Ko : Tenangkan dan | Tinjauan psikologis
bermimpi sgjak istikharah, tapi | tetapkanlah  hatimu maka | konsdi ddam keadaan
selalu berubah-ubah dan aku | insyaallah jalan yang terbaik | yang bimbang terhadap
sulit menafsirkannya. akan ditunjukkanNya | apa yang telah
kepadamu. diputuskannya

Tinjauan agama : konseli
dalam  keadaan  tidak
Istigomah

Tinjauan sosial
perjodohan yang diatur
oleh manusia tidak kekal
seperti jodoh yang telah
ditentukan oleh Allah
Tinjauan  budaya
perjodohan merupakan
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satu hal yang wajar

Ki
Aku

sekarang.

: Amin, insyadlah. | Ko : iya sama-sama.
akan berusaha
terimakash atas sarannya
Aku merasa lebih  bak

Tinjauan psikologis
konseli kembali tenang
dan  mencoba  untuk
istiqgomah

Tinjauan agama
manusia wajib berusaha
dan semua ketetapan
bedara di tanngan Allah
SWT

Tinjauan sosial : anak
yang bak adalah anak
yang berbakti kepada
orang tua, berguna bagi
agama, dan bangsanya
Tinjauan  budaya
mematuhi perintah orang
tua adalah ha yang
diwajibkan, sekalipun
dengan cara yang kurang
berkenan demi kebaikan
anak hal tersebut dianggap
wajar

Berdasarkan jenis pendekatan penelitian yang digunakan yakni

menggunakan analisis is dengan lebih mendekati pada analisis teks atau

semiotik analitik normatif , maka diperoleh data sebagai berikut:

1) Konseli menghubungi konselor untuk sekian kali dan menyatakan

2)

bahwa masih terasa sangat berat untuk menerima perpisahan dengan

pacarnya. Dan masih membiarkan dirinya terbawa oleh perasaan sedih

dan tak ingin berhenti berkomunikasi.

Konsdli telah jarang menggunakan media facebook sejak putus dan

akunnya diblokir oleh mantannya. Konselor berupaya keras dalam

memeberikan pengertian dan sempat menggunakan pengulangan kata
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dan pertanyaan terbuka untuk menyadarkan konseli akan keputusan
yang iaambil dan konsekuensinya.

3) Konseli myatakan bahwa ia telah melaksanakan anjuran dari konselor
berupa shalat istikharah, namun ia bingung akan makna yang tersurat
daam mimpinya yang berubah-ubah dan sulit menafsirkannya.
Konselor menganjurkan kepada konseli agar lebih menenangkan
hatinya dan kemudian meneruskan anjuran sholat yang diupayakan
dapat membantu.

D. Analisis Data Mengenai Keberhasilan Bimbingan dan Konseling

Isam Dengan Cybercounseling Dalam Menangani Dilema Remaja

Untuk Memilih Pasangan Hidup.

Tabel 4.3

Analisis Semiotik analitik normatif berdasarkan proses verbatim yang di re-
interpretasikan

Konsdor Konsdli Analisisteks verbatim

Ko: Assadlamu’ aaikum? | Ki : Wadakum sdam. | Tinjauan psikologis : konsdli
Apakabar? dalam keadaan jiwayang baik,
terdengar dari suaranya yang
tenang

Tinjauan agama : sdam
merupakan ucapan doa yang
diungkapkan ketika bertemu
atau menyapa seseorang
Tinjauan sosial : sdam
merupakan  tanda  bahwa
konseli menghormati konselor
Tinjauan budaya
menggunakan salam, dalam
memulai  pembicaraan aupun
pertemuan adalah satu ha
yang diharuskan seperti kata
pembuka atau sambutan serta
penutup

Ko : Alhamdulillah, | Ki : lya, (terdengar | Tinjauan psikologis : konseli
dengan mbak nunu ya? tenang) dalam keadaan baik
Tinjauan agama : kaimat
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meng”iyd’'kan dalam tinjauan

agama berarti taat atau
mengerti
Tinjauan sosial kata

mengandung makna jawaban,
menjawab,dan menyetujui.
Tinjauan budaya : kata “iya’
berarti setuju

Ko : Bagaimana Ki : Alhamdulillah, | Tinjauan psikologis : konsdli
kabarnya sekarang? sekarang saya sudah membaik. dadam keadaan jiwa yang
tenang dan kesehatan yang
baik
Tinjauan agama
Alhamdulillah, berarti suatu
ucapan syukur atas nikmat
yang mengarah kepada
kebaikan
Tinjauan sosial konseli
merasa dirinya makhluk sosial
sepenuhnya
Tinjauan budaya : keluarga
yang utuh terjadi pada saat
terjalin hubungan  yang
harmonis didalamnya
Ko : Oh, Ki : Alhamdulillah, | Tinjauan psikologis : konsdli
Alhamdulillah. sekarang hubungan saya dengan | dalam keadaan jiwa yang

Bagaimana kabar orang
tuanya.

orang tua membaik kabar
mereka juga baik. Komunikasi
sgjak saya bilang saya putus
sudah membaik dan tidak
pernah lagi membahas bahkan
membicarakan tentang pak Afiq

lagi.

tenang dan kesehatan yang
baik

Tinjauan agama
Alhamdulillah, berarti suatu
ucapan syukur atas nikmat

yang mengarah kepada
kebaikan
Tinjauan sosial konseli

merasa dirinya makhluk sosial
sepenuhnya

Tinjauan budaya : hubungan
silaturahmi  wajib  dijain
sekalipun hubungan pribadi
terputus.

Ko : Perasaan kamu
sekarang bagaimana?
Sedang sibuk apa?

Ki . Saya sudah mula
terbiasa untuk sesekai sgja
berkomunikasi dengan pak Afiq
itupun. Sekarang saya fokus
kembali kepada pendidikan
saya. Dulu saya juga sempat
bingung kalau harus menempuh
pendidikan sambil berumah
tangga mungkin akan sulit. Tapi
inilah jalan yang terbaik yang
diberikan Allah, saya kembali
menata mimpi dan berusaha
sebaik mungkin dan sekarang
sedang berusaha mengejar target
untu beasiswa S2.

Tinjauan psikologis
konseli dalam keadaan jiwa
yang tenang dan kesehatan
yang bak. Konsdi dapat
mengambil  hikmah  untuk
pendewasaan dirinya
Tinjauan agama
Alhamdulillah, berarti suatu
ucapan syukur atas nikmat
yang mengarah kepada
kebaikan, hikmah didapat dari
setiap peristiwa yang dihadapi
manusia

Tinjauan sosial konseli
merasa dirinya makhluk sosia
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Alhamdulillah.  (suara yang
tenang dan bersemangat)

sepenuhnya

Tinjauan budaya : hubungan
silaturahmi  wajib  dijalin
sekaipun hubungan pribadi
terputus.

Ko : Alhamdulillah, | Ki : Saya mengucapkan | Tinjauan psikologis : konseli
saya turut senang banyak terimakasih atas | dalam keadaan baik
mendengarnya. dorongan dan kesediaannya | Tinjauan agama : kalimat
mendengar keluh kesah serta | "terimakasih” dalam tinjauan
ungkapan perasaan saya selama | agama bermakna syukur atau
ini. Tinjauan sosial sebagai
manusia hendaknya hidup
dengan saling tolong
menolong
Tinjauan budaya suatu
beban yang  ditanggung
bersama akan terasaringan
Ko : Alhamdulillah, | Ki : terima kasih untuk | Tinjauan psikologis : konseli
kalau itu bisa semuanya, sekarang saya lebih | dalam keadaan baik

meringankan beban anda.

tegar dan menerima semuanya
dengan legowo. Terima kasih
sekali lagi

Tinjauan agama : kalimat
"terimakasih” dalam tinjauan
agama bermakna syukur atau

Tinjauan sosial sebagai
manusia hendaknya hidup

dengan saling tolong
menolong

Tinjauan budaya suatu
beban yang  ditanggung

bersama akan terasaringan

Ko . Sama-sama

Ki . kalau begitu sekian
dulu, wassalamu’ alaikum
warrahmatullah hi wabarakatuh

Tinjauan psikologis : konseli
dalam keadaan jiwa yang baik,
terdengar dari suaranya yang
tenang

Tinjauan agama salam
merupakan ucapan doa yang
diungkapkan ketika bertemu
atau menyapa seseorang
Tinjauan sosial sadlam
merupakan  tanda  bahwa
konseli menghormati konselor
Tinjauan budaya
menggunakan salam, dalam
memulai  pembicaraan aupun
pertemuan adalah satu hal
yang diharuskan seperti kata
pembuka atau sambutan serta
penutup

Ko :

wa’ alai kumussalam
war rahmatullah hi
wabar akatuh
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Proses verbatim yang dilakukan bersama individu melalui telepon

pada sesi terakhir, dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Individu menghubungi konselor, keadaan individu baik.

Hubungan komunikasi individu kembali membak dengan
keluarganya.

Individu menyibukkan diri dengan pendidikannya, dan berusaha tetap

menjalin hubungan yang baik dengan mantannya.

Individu dapat mengambil hikmah terhadap hal yang dialaminya, dia
sadar jika hubungan itu dilanjutkan maka pendidikan ataupun
kehidupan pribadinya mungkin ada yang terbengkalai. Jadi dia
berusahaikhlas menerima hal yang sudah ia pilih.

Individu dapat menata kembali hati dan mimpi-mimpinya dan merasa
sangat terbantu dengan adanya konseling yang dijaani, meskipun
sempat mengalami kendala tapi individu sekarang merasa lebih tegar

dan beban pikirannya berkurang.

Demikian analisis data berdasarkan proses verbatim bersama

individu yang dilakukan melalui media email, Facebook, sms dan telepon.

Yang kemudian diproses dan diolah dengan melakukan re-interpretas

andisis semiotik analitik normatif.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan demikian setelah penelitian ini berakhir maka kesimpulan

yang dapat diambil antaralain:

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab dilema pada remga yang
memilih pasangan hidup antaralain;
a) Faktor intern (pilihan sendiri).
Tercermin dalam proses verbatim pada gambar 3.4 yang kemudian
menyatakan hasil:
1) Tinjauan agama konseli putus asa akan adanya bantuan dari
Allah akan masalah yang menimpa dirinya
2) Tinjauan psikologis : konseli merasa tidak atahu harus berbuat
apa dan harus memutuskan bagaimana
3) Tinjauan sosial : dalam pemilihan pasangan hidup pada saat ini
para orang tua hendaknya tetap mengikutsertakan anak dalam
proses memilihkan pasangan namun tidak dengan cara
memaksakan kehendak.
4) Tinjauan budaya : ketika orang tua mengetahui bahwa anaknya

telah tumbuh dewasa mereka tetap diperlakukan seperti anak-
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anak yang semua tetap diatur meski dalam ha memilih
pasangan hidup
b) Faktor budaya (dominannya peran orangtua dalam pemilihan
pasangan hidup)
Tercermin dalam proses verbatim pada gambar 3.7 yang kemudian
menyatakan hasil:
1) Tinjauan psikologis : konseli merasa sedih karena tidak
diperhatikan oleh ibunya
2) Tinjauan sosiad : konseli merasa dikucilkan dalam proses
sosidlisas dikeluarganya
3) Tinjauan agama : konseli merasa bersalah pada ibunya karena
tidak menjadi anak yang berbakti
4) Tinjauan budaya : perjodohan merupakan suatu hal yang wajar
c) Faktor sosia (respon orang tua terhadap masalah).
. Dampak yang dialami remaja yang dilema karena memilih pasangan
hidup:
Tercermin dalam proses verbatim pada gambar 3.6 yang kemudian
menyatakan hasil:
a) Klien menjadi sakit.
1) Tinjauan psikologi : keadaan konseli semakin tidak baik
disebabkan oleh karena tekanan batin yang dialami konseli.
2) Tinjauan sosia : orang tua yang membersarkan anaknya

dengan keras dianggap sebagai orang kuno

102



3) Tinjauan budaya : dalam pemilihan pasangan hidup untuk
putra-putrinya orang tua menginginkan ha yang terbaik meski
kadang dengan cara yang memaksa

4) Tinjauan agama : sabda Rasul, "berikan pendidikan pada
anakmu sesual dengan jamannya’

b) Menjadi pribadi yang pemurung.

c) Selaudiliputi bimbang dan rasa sedih.

d) Tidak bisategas mengambil keputusan.

e) Komunikasi dengan orangtua menjadi terhambat.

. Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konsding Isam dengan
Cybercounseling adalah dengan mengikuti langkah-langkah yang ada
dalam proses individu. Langkah konselor yang pertama adalah andlisis
masalah, disini konselor mengumpulkan data dari dokumentasi pribadi
klien yang tertera dalam kartu individu, profil Facebook, hasil chat
Facebook (inbox), dan melalui sms yang berfungsi untuk mengenal
kasus beserta ggada-gegaa yang nampak pada diri klien. Sedangkan
langkah kedua sintesis, pada langkah ini konselor mencoba untuk
mengemukakan satu dugaan terhadap masalah yang sedang dialami
oleh Kklien. Langkah ketiga diagnosis, konselor menyatakan bahwa
masalah individu adalah dilema karena ia telah memiliki pacar namun
orang tuanya menjodohkan dengan pria lain. Langkah keempat
prognosis, konselor memutuskan untuk mengambil alternatif tindakan

bantuan yang akan diberikan yakni melalui layanan chatroom atau
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message via Facebook, sms, dan telepon untuk tetap menjaga
kerahasiaan konseli seperti yang terdapat dalam kode etik. Langkah
selanjutnya yakni treatment yang dilakukan oleh konselor dengan
menggunakan media Cyber serta mengunakan beberapa teknik
keterampilan komunikasi seperti pengulangan kata. Dan setelah cukup
lama melakukan proses konseling yang terakhir adalah sesi follow up
dan evaluasi. Pada sesi terakhir ini konselor mengevaluas dengan
melihat dan mendengar perubahan-perubahan yang terjadi pada klien
yang didapat dari pernyatan klien.

. Hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Cybercounseling dalam menangani dilema remaga untuk memilih
pasangan hidup dikategorikan cukup berhasil. Hal tersebut ditandai
dengan perubahan kata-kata yang digunakan oleh klien dari telepon
yakni:

Individu merasa kondisinya membaik, suaranya terdengar tenang,
komunikasi yang terjalin sangat lancar, kemampuan komunikasi
individu meningkat menjadi percaya diri dan optimis, individu dapat
menata dan merencanakan masa depannya dengan baik, hubungan
dengan orang tua juga membaik. Rasa dilema yang individu alami

yang membuatnya bingung juga hilang.

104



B. Saran

1)

2)

3)

Bagi para remga yang mengalami masa pubertas agar selalu
melakukan hubungan komunikasi yang intens terhadap orang tua,
demikian pula dengan orang tua agar |ebih peka dan perhatian terhadap
perkembangan sang buah hati.

Bagi konselor apabila menggunakan media Cyber dalam melakukan
sesi individu hendaknya intensif mengup-date informasi karena ada
banyak kendala dalam pelaksanaanya serta butuh waktu yang cukup
lama terutama untuk kasus yang berkelanjutan seperti kasus dalam
penelitian ini yakni = 6 bulan (berdasarkan intensitas pertemuan).

Pada pembaca pada umumnya jangan biarkan sebuah masalah menjadi
sebuah beban yang merugikan diri sendiri, cobalah untuk
mengkomunikasikan beban anda kepada orang yang ada disekitar anda
yang anda kira sanggup berbagi beban dengan anda. Dan sebaliknya
jangan menjadikan masalah orang lain sebagai sebuah beban untuk
kita. Karena sesungguhnya berbagi adalah hal yang indah dan dapat

membuka pintu kebahagiaan.
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